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MOTTO 

Perumpamaan kaum mukminin satu dengan yang lainnya dalam hal saling 

mencintai, saling  menyayangi, saling lemah lembut di antara mereka adalah 

seperti satu tubuh. Apa bila salah satu anggota tubuh sakit, maka semua anggota 

badannya juga merasa demam dan tidak bisa tidur. (H.R Muslim)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muslim ibnul Hajjaj, Shaheh Muslim Vok 5, (beirut: Dâr ihya’ al-Tarat al-Arabi, t. th.t), 

1774 
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ABSTRAK 

Ahmat Zaini. 2019: Pandangan para Pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap 

Ayat-ayat  Disabilitas (Studi Kasus di Yayasan Ibnu Katsir) 

Universalitas rahmat Islam  sebagai rahmatan lil ‘alamin sudah 

selayaknya benar-benar menjadi ruh dalam setiap aktivitas setiap muslim baik 

yang berkaitan dengan hubungan vertikal maupun hubungan horisontalnya 

sehingga rahmat tersebut bisa dirasakan oleh semua pihak tanpa 

mempedulikan strata sosial orang lain. Di era modern ini banyak masyarakat 

yang kurang tertarik untuk merespon nilai keharmonisan  rahmat tersebut 

sehingga masih banyak penyandang disabilitas yang kurang merasakan 

keindahan hidup bermasyarakat. Geliat penyuaraan kepedulian terhadap 

penyandang disabilitas akhir-akhir ini sudah bermunculan. Terbukti dengan 

adanya lembaga-lembaga Islam yang menyerukan dan peduli terhadap kaum 

disabilitas, salah satunya adalah Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir jember. 

Kepedulian terhadap penyandang disabilitas tersebut tidak terlepas dari upaya 

para pengurus Ibnu Katsir dalam mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk  meneliti bagaimana pandangan para 

pengurus yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat  disabilitas dan bagaimana 

implementasinya. 

Skripsi ini memiliki dua fokus penelitian yaitu meniliti bagaimana 

pandangan para pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat di sabilitas dan 

bagaimana implementasi ayat disabilitas di Yayasan Ibnu Katsir. Adapun 

tujuannya yaitu mengetahui pandangan para pengurus Yayasan Ibnu Katsir 

terhadap ayat di sabilitas dan mengetahui implementasi ayat disabilitas di 

Yayasan Ibnu Katsir.  

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan 

jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini  menggunakan tiga teknik 

Pengumpulan data yaitu interview, Observasi, dan dokumentasi. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan teori yang ditawarkan oleh Miles dan 

Huberman dengan mengguanakan tiga aktivitas secara bertahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan varivikasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) para pengurus yayasan Ibnu 

Kastir mempunyai pemahaman bahwa cacat yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

itu ada dua macam, cacat fisik dan cacat non fisik. Cacat fisik adalah cacat 

yang berkaitan dengan fisik atau panca ibdra. Sedangkan cacat non fisik 

adalah cacat secara teologis. 2) Kurang lebih ada 15 bentuk implementasi 

yang dilakukan oleh para pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap penyandang 

disabilitas. 

Kata kunci: Ayat-ayat Disabilitas, Pandangan Para Pengurus, 

Implementasi 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam sebagai rahmatan li al-âlamîn bukanlah suatu doktrin ideologis 

semata tetapi juga harus dimanifestasikan dalam kehidup  nyata. Dalam 

penerapan Islam sebagai rahmatan li al-âlamîn, tentu sosok Muhammad 

kembali menjadi qudwah bagi para pengikutnya.  Sebagaimana firman Allah: 

 وَما أرَْسَلْناكَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِيَ 

Artinya: 

”Dan tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam” (QS. Al-Anbiyâ’/21:7) 

Al-Mawardi menyimpulkan bahwa interpretasi para mufasir terhadap 

ayat ini terbagi menjadi dua pandangan utama, Pertama, bahwa rahmat yang 

dibawa Muhammad melalui Islam tersebut umum untuk seluruh manusia baik 

yang beriman ataupun yang ingkar terhadap Islam itu sendiri. Rahmat tersebut 

berupa penundaan azab atas kedurhakaan manusia. Kedua, Bahwa rahmat itu 

khusus untuk orang-orang yang beriman kepada risalah tersebut dan mengikuti 

Islam.
1
 Dua pandangan tersebut tidaklah harus diambil salah satu dan 

membuang yang lain selama al-jam’u masih bisa dilakukan. Penulis menilai 

bahwa masing-masing penafsiran diatas benar pada konteksnya masing-

masing. Pandangan kedua benar karena Islam yang pada dasarnya rahmat 

                                                           
1
 al-Mawardi, Al-Nukat Wa Al-Uyûn, vol.3 (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 474. 
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justru menjadi beban di akhirat bagi orang-orang yang tidak mengikutinya 

lantaran pertanggung jawaban atas keberpalingannya dari Islam. Berbeda 

dengan orang yang hidup di masa fatrah dan tidak ada satu informan berupa 

Nabi pun yang mengajak orang-orang di masa tersebut kepada Islam maka 

mereka tidak dibebani pertanggungjawaban atas agama Islam.
2
 Namun di 

samping itu, keabsahan pandangan kedua tidak menafikan kebenaran 

pandangan pertama, karena dengan adanya Islam yang dibawa Muhammad, 

Allah memang menunda sanksi atas kesalahan manusia di akhirat, berbeda 

dengan umat-umat sebelum Nabi Muhammad yang langsung dihukum di 

dunia atas kesalahan yang mereka perbuat.
3
 

Universalitas rahmat Islam inilah yang seharusnya diterapkan oleh selu 

ruh muslimin terutama pewaris para nabi yang tidak lain adalah para 

ulama, da’i dan cendikiawan muslim karena sesungguhnya mereka bukan 

hanya mewarisi ilmu itu dari nabi melainkan juga harus mewarisi akhlaq dan 

misi rasulullah dalam menyebarkan rahmat. Sebagaimana hadits Abu Rafi’  

yang diriwayatkan oleh al-Rafi’I bahwa Rasulullah bersabda: 

تِهِ اَ   لْعَالُِِ فِْ قَ وْمِهِ كَالنابِِّ فِْ أمُا

“Seorang alim di kaumnya seperti nabi di kaumnya” 

Universalitas rahmat Islam tersebut sudah selayaknya benar-benar 

menjadi ruh dalam setiap aktivitas setiap muslim baik yang berkaitan dengan 

hubungan vertikal maupun hubungan horisontalnya sehingga rahmat tersebut 

                                                           
2
 Syams al-Dîn al-Qurțubi, Al-Jâmi’ Li Ahkâm Al-Qur’an vol.7 (Kairo: Dâr al-K 

utub al-Mishriyyah, 1964). 87 
3
 Ibnu Katsir, Tafsîr Al-Qur’an Al-Azhîm,vol.5 (Dâr al-Thiybah li al-Nasyr, 1999).586 
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bisa dirasakan oleh semua pihak tanpa mempedulikan strata sosial orang lain. 

Rahmat Islam bukan hanya untuk sekelompok tertentu dengan menyangsikan 

kelompok lain baik dalam ranah diferensiasi sosial maupun strata sosial. 

Dengan demikian sudah selayaknya umat Islam menanggalkan 

eksklusivitasnya dan menuju ke arah inklusif
4
 karena eksklusivitas tidak akan 

membuahkan hasil selain tereduksinya rahmat Islam untuk golongan-golongan 

tertentu. 

Fakta-fakta historis diatas cukup untuk dijadikan dasar hukum dalam 

penegakan prinsip inklusivitas dalam mengamalkan nilai-nilai Islam dan 

mendakwahkannya. Namun dalam realitasnya, inkulusivitas dakwah ini masih 

minim disadari dan diperjuangkan oleh aktivis-aktivis dakwah.  Dalam hal ini 

penulis menyoroti salah satu fenomena utama yakni minimnya perhatian 

terhadap penyandang disabilitas, di era modern ini banyak manusia yang 

hidup individualis tampa melihat kebutuhan orang lain di sekitarnya. Padahal 

Islam sangat memperhatikan dan berpihak pada kaum disabilitas, Allah telah 

menciptakan manusia sebagai ciptaannya yang mulia. Allah tidak menjadikan 

penampilan dan keadaan fisik sebagai ukuran untuk menilai keshalihan 

hambanya. Sebagaimana yang disabdakan oleh nabi yang di riwayatkan oleh 

Imam Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah:
5
  

  وَالِكُمْ وَلَكِنْ يَ نْظرُُ إِلََ قُ لُوبِكُمْ وَأَعْمَالِكُمْ إِنا اللاهَ لََّ يَ نْظرُُ إِلََ صُوَركُِمْ وَأمَْ 

                                                           
4
 Eksklusif berarti terpisah dari yang  lain, khusus dan tidak termasuk sedangkan Inklusif 

adalah lawan dari kata eksklusif yang berarti global, menyeluruh dan terhitung.  Departemen 

Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Ke empat, (Jakarta: 

Gramedia, 2008) 
5
 Muslim Ibnu Hajjaj, shaheh Muslim, Vol 5 (Bairut: Dar al- Ahya al-Tarati al-Arabi, tt ) 

1672 
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4 

 

"sesungguhnya Allah tidak melihat kepada wajah dan bentuk tubuh kalian, 

akan tetapi Allah melihat qalbu dan perbuatan kalian”. 

 

Setidaknya ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka kurang 

diperhatikan, diantaranya dikarenakan oleh keterbatasan mereka untuk 

melakukan aktivitas, kesulitan mereka dalam berintraksi, kesulitan mereka 

dalam berkomunikasi, dan keterbatasan mereka dalam kemampuan fisik. Hal 

inilah yang menyebabkan penyandang disabilitas sulit untuk mendapatkan 

kedudukan, hak, dan peran yang sama dengan masayarakat yang lain dalam 

segala aspek kehidupan. Pandangan Islam yang sebagai rahmatan lil ‘alamin 

jelas berbeda dengan pandangan masyarakat awam pada umumnya yang 

memandang kaum disabilitas sebagai hal yang negatif. Dalam Al-Qur’an 

Allah memperjelas bahwa kedudukan orang yang kurang normal dengan yang 

normal itu sama. Allah berfirman
6
 : 

كُمْ أَنْ ليَْسَ عَلَى الَْْعْمَى حَرجٌَ وَلََّ عَلَى الَْْعْرجَِ حَرجٌَ وَلََّ عَلَى الْمَريِضِ حَرجٌَ وَلََّ  ِِ ُُ  عَلَى أَْْ 
هَاتِكُم  تأَْكُلُوا مِنْ بُ يُوتِكُمْ أوَْ بُ يُوتِ آباَئِكُمْ أوَْ بُ يُوتِ أمُا

Artinya: 

“Tidak ada halangan bagi tunanetra, tunadaksa, orang sakit, dan kalian 

semua untuk makan bersama dari rumah kalian, rumah bapak kalian atau 

rumah ibu kalian” 

 
Ayat ini secara eksplisit menegaskan kesetaraan sosial antara 

penyandang disabilitas dan mereka yang bukan penyandang disabilitas. 

Mereka harus diperlakukan secara sama dan diterima secara tulus tanpa 

diskriminasi dalam kehidupan sosial.  

                                                           
6
 Al-Qur’an, 24 : 61 
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Tolak ukur  dalam Islam untuk menilai kemuliaan seseorang  bukanlah 

status sosial, warna kulit, kesempurnaan fisik. Melainkan yang menjadi nilai 

utama adalah katakwaannya. Kiranya sangat indah bila ayat diatas mampu 

diaktualisasikan umat Islam untuk menciptakan keharmonisan dalam 

bermasyarakat. Tetapi realitanya masyarakat  kurang tertarik untuk merespon 

nilai keharmonisan tersebut sehingga masih banyak penyandang disabilitas 

yang kurang merasakan keindahan hidup bermasyarakat.  

Geliat penyuaraan kepedulian  terhadap penyandang disabilitas akhir-

akhir ini sudah bermunculan. Terbukti dengan adanya lembaga-lembaga Islam 

yang menyerukan dan peduli terhadap kaum disabilitas. diantaranya adalah 

YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat), SLB (Sekolah luar biasa), PSIBK 

(Pusat Studi Individu Berkebutuhan Khusus), dan diantaranya lagi adalah 

Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember. 

Ma’had Tahfizul Qur’an Ibnu Katsir adalah lembaga pendidikan 

Tahfidz Al-Qur’an yang didirikan oleh IKADI (Ikatan Da’i Indonesia) Jember 

di bawah naungan Yayasan Ibnu Katsir Jember. bertujuan mendirikan dan 

mengembangkan pola integrated dan modern yang mengadopsi kurikulum 

Ma’had Tahfizh Qur’an Timur Tengah (Syiria) dan menyelenggarakan 

program S1 Pendidikan Agama Islam bekerja sama dengan Institute Agama 

Islam Negeri Jember (IAIN) dan Universitas Islam Jember (UIJ). Sabagai 

lembaga Islam, Ibnu Katsir berusaha merespon kebutuhan manusia tampa 

mengenal  fisik, hal ini ditunjukkan dengan melakukan dakwah terhadap 
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penyandang disabilitas.
7
 Kepedulian terhadap penyandang disabilitas tersebut 

tidak terlepas dari upaya para pengurus Ibnu Katsir dalam mengamalkan 

ajaran-ajaran Al-Qur’an. Untuk itu, penulis akan meneliti bagaimana 

PANDANGAN PARA PENGURUS YAYASAN IBNU KATSIR 

TERHADAP AYAT-AYAT  DISABILITAS. (Studi Kasus di Yayasan Ibnu 

katsir Jember). 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang akan 

menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan para pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat-

ayat disabilitas? 

2. Bagaimana implementasi ayat-ayat disabilitas di Yayasan Ibnu Katsir? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitan merupakan gambaran tentang bagaimana arah yang 

akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan maslah harus mengarah atau 

mengacukan kepada masala-masalah yang dirumuskan sebelumnya.
8
 Adapun 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini secara garis besarnya adalah 

bagaimana para pengurus Yayasan Ibnu Katsir Jember memandang atau 

memahami ayat-ayat disabilitas serta apa reaksi mereka di dalam melakukan 

kepedulian terhadap penyandang disabilitas. Jujuan penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

                                                           
7
 File dokumentasi dari Isma selaku admin di yayasan ibnu katsir 

8
 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah. STAIN JEMBER Press,2014. Jember. Hlm 52. 
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1. Untuk mengetahui pandangan para pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap 

ayat-ayat disabilitas. 

2. Untuk mengetahui implementasi ayat-ayat disabilitas di Yayasan Ibnu 

Katsir. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa beberapa manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis kepada penulis maupun masyarakat. 

1. Secara Teoritis  

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah dan 

wawasan keilmuwan tentang prinsip-prinsip kepedulian terhadap 

disabilitas dalam al-Qur’an serta pemahaman dan upaya penerapan 

segenap pengurus Ibnu Katsir dalam menerapkan prinsip tersebut. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

Diharapkan bisa menjadi penelitian yang ilmiah yang dapat 

dipertanggung jawabkan nilai akademisinya.  

b. Bagi tokoh masyarakat 

Diharapkan bagi tokoh masyarakat setiap daerah, khususnya 

dikalangan kampus, pondok pesantern dan pelajar Islam dapat 

menumbuhkan kesadaran diri dan ikut bertanggung jawab atas hak-hak 

kaum disabilitas dalam menyerap ilmu khususnya ilmu agama. 
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c. Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap kaum disabilitas.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
9
 

1. Disabilitas 

Disabilitas merupakan serapan dari bahasa inggris disability yang 

berarti cacat atau ketidak mampuan.
10

 Menurut Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2011 tentang pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, 

Penyandang disabilitas adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, 

mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama dan ketika 

berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat menemui hambatan.
11

  

2. Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir adalah Suatu lembaga pendidikan untuk penghafal Al-

Qur’an yang didirikan oleh IKADI (ikatan Da’i Indonesia) yang berada di 

jalan mangga 18 patrang. disamping menghafal Al-Qur’an pondok ini 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2015), 52. 
 
10

 S. Wojowasito, W.J.S. Poerwodarminta, Tito Wasito W, Kamus Lengkap (Inggeris-

Indonesia, Indonesia-Inggeris, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991), 43. 
11

 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang pengesahan hak penyandang 

disabilitas, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5251) 
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mempunyai program S1 yang bekerja sama dengan institute agama Islam 

negeri jember (IAIN) dan universitas Islam Jember (UIJ). 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan suatu karya yang bersifat ilmiah diperlukan sistematiaka 

dalam menulis agar karya tidak membingungkan para pembaca. Demikian 

pula skripsi ini juga perlu sestematika penulisan yang memudahkan untuk para 

peminatnya. 

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan dipecahkan 

menjadi beberapa sub bab pula. Dari masing-masing sub bab tersebut saling 

berkaitan satu dengan yang lain. Dalam menyajiakan skripsi ini, penulis 

merumuskan sistematika sebagai berikut : 

BAB I Berisi tentang pendahuluan yang merupakan dasar atau pijakan dalam 

penelitian yang meliputi: latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian sikripsi 

ini. 

BAB II Berisi kajian pustaka terikat: kajian terdahulu, serta literatur yang 

bergubungan dengan skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian 

sejenis yang telah di lakukan sebelumnya, kemudian di lanjutkan dengan kajian teori 

yang menjadi pijakan dari penelitian ini. 

BAB III  Berisi metode penelitian yang membahas mengenai pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV  Berisi penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta pembahasan 

temuan. 

BAB V  Berisi penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya mencakup 

kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran yang 

tentunya bersifat kontruktif.  

Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan beberapa lampiran-lampiran 

sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi dengan judul Difabitas dalam Al-Qur’an ditulis oleh Rofi’atul 

Khoiriyah, 104211073. Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2015. Dengan fokus penelitian. Bagaimana 

eksistensi difabel dalam Al-Qur’an? Dan bagaimana perhatian Al-Qur’an 

terhadap defabel. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 1. Penafsiran 

merupakan salah satu unsur yang harus diupayakan guna memberi 

pemahaman keagamaan yang sesuai, bagi masyarakat. 2. Al-Qur’an 

memberi perhatian penuh terhadap defabel, yaitu :  Al-Qur’an memberikan 

keringanan-keringanan kepada penyandang disabilitas, seperti 

diperbolehkannya tidak ikut berjihad pada masa Rasulullah. Al-Qur’an 

tidak memperbolehkan diskriminasi terhadap defabel dan mendapat hak 

yang sama dengan orang-orang yang sempurna fisiknya.
12

 

2. Implementasi Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Dalam Lingkup Sekolah Inklusi (Studi 

Kasus: SD No. 11 Jimbaran) ditulis oeh A.A Ayu Sita Dewi Wijayanti dan 

dipublikasikan dalam jurnal Pendidikan Inklusi Universitas Udayana, vol. 

                                                           
12

 Rofi’atul Khoiriyah, Difabitas dalam Al-Qur’an (skripsi Fak. Usuluddin Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang 2015), 95 

11 
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1, no. 1 Juli 2017. Wijayanti membahas tentang kurangnya sumber daya 

manusia dalam mendidik Anak Berkebutuhan Khusus di SD No. 11 

Jimbaran serta kurangnya pengadaan kurikulum yang di khususkan pada 

Anak Berkebutuhan Khusus yang di sesuaikan dengan kondisi masing-

masing anak. Kejadian ini disebabkan kurikulum hanya mempermudah 

dan hanya dimodifikasi. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif yang menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan 

lapangan.
13

  

3. Bimbingan Pribadi Islami Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Kelas 

Inklusi SD Purba Adhi Suta Purbalinggar ditulis oleh Alfian Zaefani 

sebagai skripsi di IAIN Purwokerto tahun 2016. Dalam karya ini lebih 

utama membahas tentang layanan khusus secara pribadi masing-masing 

siswa yang bertujuan untuk menciptakan karakter siswa yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Fasilitas pembentukan pribadi 

mandiri yang sehat secara jasmani maupun rohani, pendidikan yang 

diberikan disesuaikan dengan kondisi yang di alami oleh siswa. Fokus 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi 

Islam untuk anak-anak berkebutuhan khusus yang dilaksanakan di kelas 

inklusi SD Purba Adhi Suta Purbalingga. Metode yang di gunakan adalah 

metode kualitatif, yang dilaksanakan menggali data dari lapangan.
14

  

                                                           
13

 A. A Ayu Sita Dewi, Implementasi Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Dalam Lingkup Sekolah Inklusi (Studi Kasus: SD No. 11 

Jimbaran), (Pendidikan Inklusi, vol.1. No.1, 2017), 34 
14

  Alvian Zaefani, Bimbingan Pribadi Islami Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Kelas 

Inklusi SD Purba Adhi Suta Purbalingga, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2017), x 
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4. Identifikasi Ketuntasan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fisika Bagi 

Peserta Didik Difabel Netra di Sekolah Inklusi yang ditulis oleh Winarti 

Winarti dan dipublikasikan di  jurnal INKLUSI UIN Suanan Kalijaga Vol. 

2, No. 2 tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

ketuntasan Kompetensi Dasar fisika di sekolah inklusi dan mengetahui 

kendala-kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam pembelajaran 

fisika kelas inklusi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian ini adalah peserta didik difabel netra kelas X di 

MAN Maguwoharjo Sleman dan peserta didik kelas X di SMA N 1 Sewon 

Bantul.
15

 

Penelitian di atas memiliki beberapa relevansi dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti misalnya, dengan penelitian pertama sama-

sama membahas orang-orang disabilitas. Hanya saja tiga karya diatas lebih 

fokus pada perhatian terhadap disabilitas dalam dunia pendidikan 

sedangkan penulis lebih fokus meneliti pandangan suatu kelompok (Para 

Pengurus Yayasan Ibnu Katsir) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan kaum disabilitas. Dan bagaimana sekelompok tertentu ini 

melakukan kepedulian dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan kaum 

disabilitas dan mendasarkannya pada ajaran-ajaran Al-Qur’an. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu diatas, penelitian 

yang berjudul “Pandangan Para pengurus Yayasan Ibnu Katsir Terhadap 

                                                           
15

 Winarti Winarti, Identifikasi Ketuntasan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fisika 

Bagi Peserta Didik Difabel Netra di Sekolah Inklusi, (INKLUSI, vol. 2. No.2 tahun  2015), 25 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 

 

Ayat-ayat Disabilitas” masih relevan untuk dilaksanakan karena belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Tabel Perbedaan dan Persamaan peneliti 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Rofi’atul 

Khoiriyah, 

104211073. 

Fakultas 

Ushuluddin 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo 

Semarang 

 

Difabilitas 

dalam Al-

Qur’an 

 

Sama-sama 

membahas 

ayat 

disabilitas. 

Namun 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

disertakan 

dengan 

implementasi 

dari disabilitas 

tersebut 

 

Pada 

penelitian ini 

obyeknya 

adalah ayat-

ayat Al-

Qur’an yang 

berhubungan 

dengan 

disabilitas, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

objeknya 

adalah 

pandangan 

para pungurus 

Yayasan ibnu 

katsit terhadap 

ayat 

disabilitas 

2. A.A Ayu Sita 

Dewi 

Wijayanti, 

dipublikasikan 

dalam jurnal 

Pendidikan 

Inklusi 

Universitas 

Udayana, 

 

Implementasi 

Penyelenggaraa

n Pendidikan 

Inklusif  bagi 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus (ABK) 

Dalam Lingkup 

Sekolah Inklusi 

(Studi Kasus: 

SD No. 11 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

diskrptif 

kualitatif 

 

Pada 

penelitian ini 

subyeknya 

adalah Anak 

Berkebutuhan 

Khusus di SD 

No. 11 

Jimbaran, 

sedangkap 

peneltian yang 

akan 

dilakukan 
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Jimbaran) 

 

subyeknya 

adalah para 

pengurus 

Yayasan ibnu 

katisr 

3. Alfian Zaefani 

sebagai 

(1123101018) 

IAIN 

Purwokerto. 

 

Bimbingan 

Pribadi Islami 

Bagi Anak 

Berkebutuhan 

Khusus Di 

Kelas Inklusi 

SD Purba Adhi 

Suta 

Purbalinggar. 

 

Sama-sama 

membahas 

penyandang 

disabilitas atau 

orang yang 

berkebutuhan 

khusus dan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

Pada 

penelitian ini 

lebih fokus 

pada 

pendidikan 

anak 

berkebutuhan 

husus di 

tingkat SD, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

lebih fokus 

pada 

pandangan 

suatu 

kelompok 

tertentu 

terhadap ayat 

disabilitas dan 

meneliti 

bentuk-

kepedulian 

mereka 

terhadap 

orang yang 

berkebutuhan 

khusus.  

4. Winarti, jurnal 

INKLUSI UIN 

Sunan Kalijaga 

 

Identifikasi 

Ketuntasan 

Kompetensi 

Dasar Mata 

Pelajaran Fisika 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

penyandang 

Pada 

penelitian ini 

lokasinya 

adalah MAN 

Maguwoharjo 
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Bagi Peserta 

Didik Difabel 

Netra di 

Sekolah Inklusi 

disabilitas. 

Namun 

penelitian ini 

mengenai 

Kompetensi 

Dasar Mata 

Pelajaran 

Fisika Bagi 

Peserta Didik 

Sleman dan 

SMA N 1 

Sewon 

Bantul, 

sedangkan 

lokasi yang 

akan diteliti 

adalah 

Yayasan Ibnu 

Katsir Jember. 

 

B. Kerangka Teori  

1. Hermeneutika Hans George Gadamer 

Hans George Gadamer adalah seorang pakar hermeunitik yang 

lahir di Marbug pada tahun 1900. Dalam bidang filsafat ia belajar kepada 

Martin Heidegger dan Rudolf Bultmann. Pemikiran hermeunitiknya dinilai 

lebih banyak dipengaruhi oleh pemikiran Heidegger.
16

 Pada tahun 1929, ia 

meraih gelar doktor filsafat dan menjadi dosen privat di Marburg lalu 

menjadi profesor pada tahun 1937. Secara umum, pemikiran Gadamer 

dilatarbelakangi dengan fenomenologi. Banyak karangannya yang 

memberikan interpretasi tentang filosof-filosof dari masa lampau, seperti 

Herder, Plato, Geothe dan Hegel.
17

 

  

                                                           
16

 Jean Grondin, Sejara Herhmeneutik, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2007), 203 
17

 Edi Mulyono, dkk, Belajar Hermeneutika, (Yogyakarta: IRCiSod, 2013),  143 
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Pokok-pokok teori pemikiran Gadamer adalah sebagai berikut
18

: 

a. Teori Kesadaran Ketepengaruhan oleh Sejarah (historically 

Effected Consciouness) 

Menurut teori ini, pemahaman atau pandangan seorang penafsir 

ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang 

melingkupinya baik itu berupa tradisi, kultur, maupun pengalaman 

hidup. Oleh karena itu, pada saat seseorang menafsirkan teks, 

seorang penafsir harus sadar bahwa ia berada di posisi tertentu 

yang bisa sangat mewarnai pemahamannya terhadap teks yang 

sedang ia tafsirkan. 

b. Teori Prapemahaman (Preunder standing) 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu 

memmbentuk pada diri seorang penafsir –Apa yang disebut 

Gadamer seagai vorverstandnis atau prapemahaman terhadap teks 

yang ditafsirkan. Prapemahaman merupakan posisi awal penafsir 

dalam proses interpretasi. 

Mengharuskan adanya prapemahaman tersebut dimaksudkan 

agar seorang penafsir mampu mendialogkannya dengan isi teks 

yang ditafsirkan. Tanpa prapemahaman, seseorang tidak akan bisa 

memahami teks dengan baik. 

Meskipun demikian, menurut Gadamer, prapemahaman harus 

terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu 
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 Edi Susanto, Studi Hermeneutika, (Surabaya: CV. Salsabila Putra Utama, 2015), 65-69 
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sendiri ketika dia sadar atau mengetahui bahwa pemahamannya 

tersebut tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang 

ditafsirkan. Proses ini Ia sebut sebagai Volkemmenheit des 

Vorverstandnissess (Kesempurnaan pra pemahaman). 

c. Teori Asimilasi Horison dan teori lingkaran hermeneutic 

Telah disebutkan bahwa seorang penafsir harus selalu 

merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini berkaitan erat dengan 

konsep penggabungan horison ini. Dalam proses penafsiran, 

seseorang harus sadar bahwa ada dua horison yaitu horison teks 

dan horison pembaca. Kedua horison ini berinteraksi dalam sebuah 

proses yang ia sebut sebagai lingkaran hermeneutik, dimana 

seorang pembaca harus mengesampingkan horisonnya untuk 

memahami horison teks dimana teks itu muncul serta  menerima 

perbedaan horison teks dengan horison pribadinya. Horison 

pembaca hanya berperan sebagai titik pijak seseorang dalam 

memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya merupakan sebuah 

pendapat bahwa teks berbicara tentang sesuatu. Disinilah terjadi 

pertemuan antara objektivitas dan subjektivitas dimana objektivitas 

lebih diutamakan. 

d. Teori Penerapan 

Ketika makna objektif telah dipahami, tugas seorang pembaca. 

menurut Gadamer adalah menemukan penerapan (anwendung) dari 

pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci 
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ditafsirkan dalam kehidupan kini yang tentu berbeda secara sosial, 

politik dan lain-lain. Sehingga menurut Gadamer, pesan yang 

diaplikasikan pada masa penafsir bukanlah makna literal teks, 

tetapi meaningful sense (makna yang berarti atau pesan yang lebih 

berarti daripada sekedar makna literal teks. 

2. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

Maslow mengembangkan teori motivasi manusia yang tujuannya 

menjelaskan segala jenis kebutuhan manusia dan mengurutkannya 

menurut tingkah prioritas manusia dalam pemenuhannya. Maslow 

membedakkan D-needs atau dificiency needs yang muncul dari kebutuhan 

akan pangan, tidur, rasa aman , dan lain lain, serta B-need atau being needs 

seperti keinginan untuk memenuhi potensi diri. Manusia baru dapat 

memenuhi B-needs jika D-needs sudah terpenuhi.
19

 

Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua 

manusia memiliki kebutuhan pokok. Ia menunjukkannya dalam 6 

tingkatan yang berbentuk piramid, yang kemudian dikenal dengan sebutan 

Hirarki Kebutuhan Maslow. 6 item tersebut dimulai dari kebutuhan 

biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih kompleks. 6  hierarki 

tersebut adalah: 

a. Kebutuhan fisiologis seperti lapar, haus, istirahat, dan sebagainya.  

b. Kebutuahan keamanan baik pada aspek fisik, begitu juga pada aspek 

psikologi dan intelektualitas. 
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 Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi: Pendekatan Modern untuk Memahami Perilaku, 

Perasaan dan Pikiran Manusia, terjemah SPA-Teamwork cet. ke-10 (Bandung: Nusa Media, 

2015), 93-98 
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c. Kebutuhan akan kasih sayang  

d. Kebutuhan Intelektual  

e. Kebutuhan estetis  

f. Aktualisasi Diri  

Keenam kebutuhan tersebut disebut sebagai hierarki karena 

perjenjangannya bersifat nyata. Seseorang tidak akan mencari kebutuhan 

kedua terlebih dahulu jika kebutuhan pertamanya sedang mengalami 

krisis. Akan tetapi, perjenjangan ini bukan berarti bahwa harus memenuhi 

kebutuhan pertama secara sempurna baru menuju kebutuhan kedua.
20

 

Teori hierarki kebutuhan yang diajukan oleh Maslow diatas mengandaikan 

bahwa setiap aktivitas dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

memiliki latar belakang yang memotivasinya untuk melakukan tindakan 

tersebut. 

Teori kebutuhan Maslow diatas akan digunakan oleh penulis untuk 

mendalami motivasi yang melatarbelakangi Yayasan Ibnu Katsir dalam 

kepeduliannya terhadap penyandang disabilitas dalam berdakwah 

sekaligus mendalami kebutuhan penyandang disabilitas terhadap kajian 

yang ramah terhadap mereka sehingga akan ada timbal balik antara 

kebutuhan penyelenggara dan jamaah. 

3. Disabilitas dalam Al-Qur’an 

Kata lain dari disabilitas adalah difabel yang berasal dari kata 

different ability atau orang yang mempunyai kemampuan berbeda. Istilah 
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 M. Alfatih Suryadilaga, “Pemaknaan Sholawat dalam Komunitas Joged Sholawat 

Matarm: Studi Living Hadits”, (Tesis, Fak. Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), (tidak diterbitkan), 12 
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ini dibuat untuk mengganti label disable atau disability, yang berarti 

penyandang cacat. Kedua kata tersebut jika mengikuti pendifisian the 

Sosial Work Dictionary adalah duksi fungsi secara permanen atau 

temporer serta ketidak mampuan seseorang dalam melakukan sesuatu yang 

bisa dilakukan oleh orang lain sebagai akibat dari kecacatan fisik maupun 

mintal.
21

 

Secara umum  manusia dalam Al-Qur’an digambarkan dengan tiga 

istilah yaitu, basyar, insan, dan al-nass. Tiga kata ini meskipun sama-

sama mempunyai arti manusia, tetapi dari masing-masing kata tersebut 

memiliki perbedaan dalam penggunaannya. Kata basyar misalnya dalam 

Al-Qur’an digunakan untuk menunjukkan manusia sebagai makhluk 

biologis, entah laki-laki ataupun perempuan, tua ataupun mudam, makhluk 

yang biasa makan, minum, beraktvitas, berhubungan seks dan lain-lain. 

Sedangkan kata Al-Nass menunjukkan manusia sebagai makhluk sosial 

dan karenanya bersifat horizontal. Mengenai fisik manusia  Allah telah 

menegaskan bahwa manusia itu diciptakan dalam bentuk sebaik-baik 

rupa.
22

 bukan hanya rupa tetapi juga pisiko-sosial. Tentu hal ini berbeda 

dengan makhluk yang lain seperti jin. Hewan, malaikat dan tumbuhan. 
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 Perpustakaan Nasional RI: Katalog dalam Terbitan (KDT), Kerja dan ketenaga kerjaan 

(Tafsir Al-Qur’anTtematik), Jakarta, Lajnah Pentashihan mushaf A-Qur’an, 2010, h.496. dikutip 

dari (Skripsi Rofi’atul Khoiryah, Fak. Usuluddin UIN Walisongo Malang , yang berjudul 

Difabiltas dalam Al-Qur’an, 2015), (t.p), 42. 
22

 Al-Qur’an, 95 : 04 

نسَانَ فِي أَحْ   سَنِ تَ قْويِمٍ لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ
    “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”   
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Meskipun, terdapat  sebagian manusia yang diciptakan dengan fisik yang 

tidak sempurna.
23

 

Disabilitas dalam Al-Qur’an digunakan untuk menunjukkan 

kekurangan manusia secara biologis atau fisik, seperti tunanetra dan 

tunarungu. Meskipun demikian, Al-Qur’an tidak lantas memberikan 

perbedaan perlakuan  antara manusia yang normal dan yang tidak normal 

(Defabel). Berikut ini adalah beberapa term-term yang digunakan dalam 

Al-Qur’an dalam penyebutan difabel: 

a.  Ûmyûn/â’mâ ( Tunanetra) 

Al-Qur’an banyak meyebutkan kata Umyun/a’ma dalam beberapa surah. 

Diantaranya :  

1) QS. Abasa: 1-10  

َعأمَى  -١-عَبَسَ وَتَ وَلَّى  ى  -٢-أَن جَاءهُ الْأ ريِكَ لَعَلىهُ يَ زىكى أوَأ  -٣-وَمَا يدُأ
رَى  رفَُ تَنفَعَهُ الذِّكأ تَ غأنََ  -٤-يذَىكى ا مَنِ اسأ ى  -٥-أمَى وَمَا عَلَيأكَ  -٦-فأَنَتَ لَهُ تَصَدى

ى  عَى  -٧-أَلَّى يَ زىكى ا مَن جَاءكَ يَسأ ى  -٩-يََأشَى  وَهُوَ  -٨-وَأمَى -فأَنَتَ عَنأهُ تَ لَهى
١١- 

Artinya: 

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah 

datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya (dari dosa), Atau Dia (ingin) mendapatkan 

pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya.  

Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup7, Maka kamu 

melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak 

membersihkan diri (beriman). dan Adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 

Sedang ia takut kepada (Allah), Maka kamu mengabaikannya” 
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 Rofi’atul Khoiryah, Difabiltas dalam Al-Qur’an, (Skripsi, Fak. Usuluddin UIN 

Walisongo,     Malang , 2015), 53. 
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Aisyah ra. Memaparkan, bahwa suatu hari Ibnu Ummi 

Maktum, sorang sahabat yang buta mendatangi Rasulullah saw. 

Beliau saat itu sedang menerima salah satu pembesar Quraisy. Ummi 

Maktum berkata “wahai Rasulullah, beri aku nasehat”. Seketika itu 

juga Rasul was, memalingkan mukanya. Atas sikap beliau itu 

turunlah kesepuluh ayat ini.
24

 (Hadis hasan riwayat tirmidzi dan 

hakim). 

Sedangkan Jalaluddin As-suyuthi. Berkata, Sebab turunnya 

ayat ini adalah berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum, seoarang 

sahabat yang buta matanya. Suatu hari, ia datang kepada Rasulullah 

seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah saya nasehat.’ Bertepatan 

saat itu Rasulullah tengah berbincang dengan seorang pembesar 

musyrik. Rasulullah lalu mengabaikan permintaan sahabat tersebut, 

sebaliknya  beliau melanjutkan perbincangan dengan pembesar 

musyrik tersebut.
25

 

لِ  زُوأ غُوألَّا مَعَ صَنَادِيأدِ قُ رَيأشٍ : رُ  سَبَبُ الن ُّ وِيَ انَى النىبِى صلىى الله عَلَيأهِ وَسلىمَ كاَنَ مَشأ
لََمأ  سأ عُوأهُمأ اِلََّ الْأِ نَمَا  ،يدَأ ، فَ بَ ي أ بَاعَهُمأ لِمَ أتَ أ ,  رَجَاءا أَنأ يُسأ لََمِهِمأ وكََانَ يطمعُ فِِ اِسأ

هِ قُ رَيأشٍ، جَاءَ الِيَأهِ )عَبأدُ رَسُولُ الله صَلىى اللىهُ عَلَيأهِ وَسَلى  تَغلٌ بِنَأ عَنأدَهُ مِنأ وُجُوأ م مُشأ
نِِأ مِىا عَلىمَكَ الِله !! وكَِرىرَ  لَ الِله : عَلِّمأ مَى، فَ قَالَ ياَ رَسُوأ مِ( وَهُوَ أاعأ تُ وأ الِله إبأنُ أمُِّ مَكأ

لٌ مَعَ  غُوأ لَ مَشأ لَمُ أَنى الرىسُوأ لُ الِله صَلىى  ذلِكَ وَهُوَ لََّيَ عأ ، فَكَرهََ رَسُوأ َ ركِيْأ هُؤلََّءِ الأمُشأ
لُ هؤُلََّءِ  سِهِ : يَ قُوأ رَضَ عَنأهُ، وَقاَلَ فِأ نَ فأ اللىهُ عَلَيأهِ وَسَلىم قَطأعَهُ لِكَلََمِهِ، وَعَبَسَ وَاعَأ
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 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata (Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2009). 585. 
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  Jalaluddin As-suyuthi, sebab turunya ayat Al-Qur’an, Terj. Tim Abdul Hayyie  

(Jakarta: Gema Insani, 2008 ), 615. 
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هَهُ وَ أَ  لفة وَالأعَبِيأد، فَ عَبَسَ وَجأ يَان والسى بَاعَهُ الأعُمأ اََ أتَ أ ، فأَنَ أزَلَ إِنَّى مِ يكَُلِّمُهُمأ بَلَ عَلَى الأقَوأ ق أ
مَى  -١-اللّهُ )عَبَسَ وَتَ وَلَّى  َعأ  26.( الآياَت-٢-أَن جَاءهُ الْأ

Ibnu Katsir memaparkan tentang sebab turunnyaayat di atas, 

bahwa“Sebab turunnya ayat: Diceritakan bahwa Rasulullah Saw 

disibukkan oleh para pembesar Quraisy yang dia ajak masuk Islam, 

dan ia sangat menginginkan agar mereka masuk Islam dan berharap 

pengikutnya pun mengikutinya. Dan ketika Rasullullah disibukkan 

oleh orang Quraisy tiba-tiba datang Abdullah Ibnu Ummi maktum 

yang buta, lalu ia berkata : wahai Rasulullah, ajarkanlah saya apa 

yang Allah ajarkan kepadamu, dia mengulanginya berkali-kali dan 

tidak tahu bahwa Rasulullah disibukkan oleh orang-orang Musyrik, 

maka Rasul sedikit tidak suka karena Ibnu Ummi Maktum memotong 

pembicaraanya, lalu Rasul bermuka masam dan berpaling darinya. 

Maka turunlah surah âbâsâ. 

 

2) QS. Thaha: 124 

مَ الأقِيَامَةِ أعَأمَى  ريِ فإَِنى لَهُ مَعِيشَةا ضَنكاا وَنََأشُرهُُ يَ وأ رَضَ عَن ذكِأ  وَمَنأ أعَأ

“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta” 

 

ةَ لَهُ. : لََّ حُجى يُّ دِّ مَى( قاَلَ مَُُاهِدٌ، وَأبَوُ صَالِحٍ، وَالسُّ مَ الأقِيَامَةِ أَعأ لهُُ:  )وَنََأشُرهُُ يَ وأ  وَقَ وأ
ءٍ إِلَّى جَهَنىمَ. وَيُُأتَمَلُ أَنأ يَكُونَ الأمُراَدُ: أنَىهُ يُُشَر  ي عَلَيأهِ كُلُّ شَيأ رمَِةُ: عُمِّ أَوأ وَقاَلَ عِكأ

ا. مَى الأبَصَرِ وَالأبَصِيرةَِ أيَأضا عَثُ إِلََّ النىارِ أَعأ  27يُ ب أ
 

“Mujahid, Abu Shaleh dan As-Siddi berkata bahwa orang-orang 

yang berpaling dari peringatan Allah kelak ia tidak akan punya 

hujjah sedikitpun. Ikrimah berkata: Dia tidak bisa melihat segala 

sesuatu kecuali neraka jahannam. Bisa jadi yang dimaksud adalah 

dia dihidupkan kembali atau dikumpulkan ke dalam neraka dalam 

keadaan butanya penglihatan.  
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  Muhammad Ali As-Shobuni, Shofwah at-Tafasir, Vol.3 (Beirut: Libanon, 2011), 1459. 
27

 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-adzim, vol.3 (Beirut: Libanun ,Dar al-Fikr, 2011 ), 

1205. 
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هَالَةَ الىتِِأ كَا نَىةِ، لَِْنى الْأَ مَى( عَنِ الْأ مَ الأقِيَامَةِ أَعأ قَى  )وَنََأشُرهُُ يَ وأ ن أيَا تَ ب أ نَتأ لَهُ فِ الدُّ
خِرةَِ.  28كَذلِكَ فِ الآأ

 

Sedangkan Al-Maraghi menjelaskan: “orang yang berpaling 

dari peringatan Allah maka dia akan buta untuk melihat surga, 

karena kejahilan mereka yang pernah dilakukan di dunia akan tetap 

melekat di akhirat kelak.  

 

Quraish Shihab juga menjelaskan kata buta yang dimaksud 

adalah buta terhadap jalan menuju surga. Kehidupan yang sempit 

adalah kehidupan yamg sulit dihadapi, lahir dan batin. Kehidupan 

yang sedemikian menjadikan seseorang tidak pernah merasa puas. 

Dan selalu gelisah, karena tidak menoleh kepada hal-hal yang 

bersifat rohani, tidak merasakan kenikmatan rohani karena mata 

hatinya buta dan jiwanya terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat 

material.
29

  

3) QS. Hud: 24 

رُونَ  تَوِياَنِ مَثَلَا أفََلََ تَذكَى مِيعِ هَلأ يَسأ مَى وَالَْصَمِّ وَالأبَصِيِر وَالسى ِ كَالَْعأ   مَثَلُ الأفَريِقَيْأ

Artinya:“ 

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-

orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang 

dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu 

sama Keadaan dan sifatnya?. Maka tidakkah kamu mengambil 

pelajaran (daripada Perbandingan itu”. 

 

                                                           
28

 Ahmad Mustafa al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi  vol.5 (Beirut : Dar al-Fikr, 1974), 

161. 
29

 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an, vol.11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 393. 
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عَداء، فأَُولئَِكَ   مِنِيَْ السُّ قَاءِ وَالأمُؤأ ( أَيِ: الىذِينَ وَصَفَهُمأ أوَىلَّا باِلشى ِ )مَثَلُ الأفَريِقَيْأ
قِّ فِ  هِ الْأَ مَى عَنأ وَجأ مِيعِ. فاَلأكَافِرُ أَعأ ، وَهَؤُلََّءِ كَالأبَصِيِر وَالسى َصَمِّ َعأمَى وَالْأ كَالْأ

رفِهُُ.الدُّ  تَدِي إِلََّ خَيرأٍ وَلََّ يَ عأ خِرةَِ لََّ يَ هأ  30ن أيَا، وَفِ الآأ

Ibnu Katsir berkata: “Setelah Allah menyipati orang-orang 

kafir dengan kesengsaraan maka Allah pun menyipati orang-orang 

mukmin dengan kebahagiaan. Allah memberi perumpamaan 

diantara keduanya. Orang-orang kafir diumpamakan seperti orang 

buta dan tuli, dikarenakan buta dan tulinya mereka terhadap sesuatu 

yang benar sedangkan orang mukmin diumpamakan dengan orang 

yang bisa melihat dan bisa mendengar, dikarenakan mereka mau 

menerima kebenaran Islam. Adapun orang kafir buta terhadap 

kebenaran di dunia, dan di akhirat mereka tidak diberi petunjuk 

kebenaran dan tidak akan mengetahuinya”. 

 

لُ  نَ أبَأصَارَهُمأ فِيأمَا يُ فَضِّ مِلُوأ تَ عأ ىِ الىذِيأنَ لََّ يَسأ يََ وَانَ إِنىهُ شَبىهَ الأكَافِريِأنَ باِلأعُمأ نَ بهِِ الْأ وأ
نَ  مَعُوأ ى، وَباِلصُّمِّ الىذِيأنَ لََّ يَسأ ا وَهُدا مِ آياَتِ الِله الىتِِأ تَزيِأدُهُمأ عِلأما مَ مِنأ فَ هأ العُجأ

َ الىذِيأنَ ان أ  مِنِيْأ نَ بهِِ، وَشَبىهَ الأمُؤأ تَدُوأ نهَُ وَيَ هأ تَ فَعُوأا دَاعِىَ الِله إِلََّ الرىشَادِ وَالهدَُى فَ يُجِيأبُ وأ
رٍ  َ فِيأهِ مِنأ كُفأ ا إِلََّ الْنَىةِ وَتَ ركَُوأا مَا كَانُ وأا خَابِطِيْأ تَدُوأ اَعِهِمأ وَأبَأصَارهِِمأ وَاهأ بأَِسْأ

.وَضَلََلٍ 
31 

Al-Maraghi menyimpulkan tentang penjelasan ayat di atas 

bahwa, “Allah memisalkan orang-orang kafir dengan orang buta 

yang tidak menggunakan penglihatannya untuk melihat (kebenaran 

Islam) mereka tidak mengguanakan penglihatannya untuk 

memahami ayat-ayat Allah yang bisa menambah ilmu dan petunjuk. 

Oleh sebab itu mereka lebih rendah  derajatnya dari pada derajat 

hewan yang tidak bisa melihat. Dimisalkan pula dengan orang yang 

tuli yang tidak mendengarkan juru dakwah yang mengajak kepada 

petunjuk dan jalan yang benar. Oleh karena itu mereka tidak 

menghiraukan seruan tersebut dan tidak mau mengambilnya sebagai 

petunjuk. Dan Allah memisalkan orang-orang mukmin yang 

mengambil mamfaat dengan penglihatan dan pendengarannya atas 

kebenaran Islam dan menempuh jalan-jalan ke surga dan 

                                                           
30

 Katsir, Tafsir Al-Qur’an, 924. 
31 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Vol 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 23. 
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meninggalkan atau menjahui kebinasaan-kebinasaan seperti 

kesesatan dan kekufuran. 

 

Quraish Shihab menjelaskan tentang penggabunagan dua sifat 

yang menguraikan keadaan kaum mukminin yakni mempersamakan 

mereka dengan orang yang dapat melihat “dan” yang dapat 

mendengar maka penggabungannya dengan menggunakan kata dan 

berbeda tujuannya dengaan penggabungan menyangkut orang kafir 

pada ayat )  seperti orang buta “dan” tuli. Ini karena  ()كَالْأعَْمَى( وَالْأصَمِّ

yang dimaksud di sini adalah gabungan dua sifat itu secara bersam-

sama dan serentak merupakan keadaan orang-oang mukmin. Bukan 

hanya salah satu sifat tersebut. Perolehan petunjuk dan 

pemanfaatannya tidak akan sempurna kecuali dengan menggunakan 

penglihatan dan pendengaran secara bersamaan.
32

 

b. Sûmmûn (tunarungu) dan Bûkmûn (tunawicara) 

Kata sûmmûn dan bûkmûm  juga terdapat di beberapa surah. 

Diantaranya :  

1) QS. Al-‘An’am : 39 

لِلأهُ وَمَن يَشَأأ يََأعَلأه  مٌ فِ الظُّلُمَاتِ مَن يَشَإِ اللّهُ يُضأ بوُاأ بآِياَتنَِا صُمٌّ وَبكُأ وَالىذِينَ كَذى
تَقِيمٍ  سأ  عَلَى صِراَطٍ مُّ

Artinya:  

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, 

bisu dan berada dalam gelap gulita. Barangsiapa yang dikehendaki 

Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya58. dan Barangsiapa 

yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia 

menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”. 

                                                           
32

 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 222. 
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لهُُ : )وَالىذِينَ كَذى  لِهِمأ وَقَ وأ لُهُمأ فِأ جَهأ مٌ فِ الظُّلُمَاتِ( أَي : مِث أ بوُاأ بآِياَتنَِا صُمٌّ وَبكُأ
مَعُ، أبَأكَمُ وَهُوَ الىذِي  مِهِمأ كَمِثألِ أَصَمّ، وَهَوَ الىذِيأ لََّيَسأ وَقِلىةِ عِلأمِهِمأ وَعَدَمِ فَ هأ

دِيأ مِثألَ هَذَا إِلََّ الطىريِأقِ لََّيَ تَكَلىمُ، وَهُوَ مَعَ هَذَا فِ ظلُُمَاتٍ لََّيُ بأصِرُ   33.، فَكَيأفَ يَ هأ
Ibnu Katsir menjelaskan: “bisu dan tuli berada dalam 

kegelapan karena kebodohan, minimnya amal, dan kurangnya 

pemahaman. Maka mereka deserupakan dengan orang-orang yamg 

tuli sehingga mereka tidak dapat mendengar dan seperti orang 

yang bisu yang tidak dapat berbicara. Seperti itulah mereka buta 

dalam kesesatan sehimgga tidak bisa melihat jalan petunjuk yang 

benar”. 

Quraish Shihab menafsirkan bahwa kata tuli dan bisu 

merupakan sifat semua orang-orang kafir, dan dapat juga dalam arti 

yang tuli  adalah orang-orang yang bodoh yang hanya bertaklid 

mengikuti pemuka-pemuka kafir, sedang yang bisu adalah para 

pemuka-pemuka orang kafir yang sebenarnya mengetahui 

kebenaran, tetapi lidah mereka enggan mengakui dan 

menjelaskannya kepada pengikut-pengikut mereka.
34

 

مٌ فِ الظُّلُمَاتِ( بوُاأ بآِياَتنَِا صُمٌّ وَبكُأ دَُى   )وَالىذِينَ كَذى قِّ وَالهأ وَةُ الْأَ نَ دَعأ مَعُوأ هُمأ لََّ يَسأ
نَ بِاَ عَرَ  مٌ لََّيَ نأظرُُوأ لٍ، بكُأ .سِْاَع قَ بُ وأ قِّ  35فُ وأا مِنَ الْأَ

Al-Maraghi menjelaskan: “Maksud ayat di sini adalah 

mereka tuli di dalam mendengarkan dakwah kebenaran dan 

petunjuk dengan tidak menerima kebenaran dan petunjuk tersebut. 

Yang dimaksud “bukmun” adalah meraka tidak mau mengucapkan 

kebenaran Islam yang sudah mereka ketahui”. 

 

  

                                                           
33

 Katsir, Tafsir Al-Qur’an, 658. 
34

 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 86. 
35

 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 119. 
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2) QS. Al-Baqarah : 171 

يٌ  مٌ عُمأ مَعُ إِلَّى دُعَاء وَندَِاء صُمٌّ بُكأ وَمَثَلُ الىذِينَ كَفَرُواأ كَمَثَلِ الىذِي يَ نأعِقُ بِاَ لََّ يَسأ
قِلُونَ   -١٧١-فَ هُمأ لََّ يَ عأ

Artinya: 

“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang 

kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang 

tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja49. mereka tuli, 

bisu dan buta, Maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti”. 
 

: صُمٌّ  يٌ( أَيأ مٌ عُمأ لهُُ: )صُمٌّ بكُأ يٌ عَنأ وَقَ وأ مٌ لََّ يَ تَ فَوىهُونَ بهِِ، عُمأ ، بُكأ قِّ عَنأ سَْاَعِ الْأَ
هَمُونهَُ  قِلُونَ شَيأئاا وَلََّ يَ فأ : لََّ يَ عأ قِلُونَ( أَيأ لَكِهِ )فَ هُمأ لََّ يَ عأ يةَِ طَريِقِهِ وَمَسأ  36.رُؤأ

Ibnu Katsir menafsirkan. Bahwa, yang dimaksud tuli dalam 

ayat ini adalah "tuli dalam mendengar kebenaran, bisu tidak bisa 

mengatakan kebenaran dan buta dalam melihat kebenaran. 

adaapun yang dimaksud (mereka tidak mengerti) dalam ayat ini 

adalah mereka tidak mengerti dan tidak memahami atas segala 

sesuatu (petunjuk Allah)".  

 

، فَكَأنَ ىهُمأ صُمٌّ  قِّ نَ عَنأ سِْاَعِ الْأَ وأ قِلُونَ( أَيأ إِن ىهُمأ يَ تَصَامُّ يٌ فَ هُمأ لََّ يَ عأ مٌ عُمأ )صُمٌّ بكُأ
نَ إِليَأهِ  عُوأ نَ لِمَا يَدأ تَجِيأبُ وأ نَ فِ آياَتهِِ تَ عَالََّ فِ  وَلََّيَسأ فَكَأنَ ىهُمأ خَرَسٌ، وَلََّ يَ نأظرُُوأ

 ٣٧هِمأ فَكَأنَ ىهُمأ عمى، لَّيعقلون لعلمهم مبتدأ ولَّغاية.الآفاَقِ وَفِ أنَ أفُسِ 
Al-Maraghi menjelaskam tentang maksud tuli dalam ayat di 

atas adalah “Mereka tuli dari mendengarkan kebenaran ajaran 

Islam maka seakan-akan mereaka tuli, dan tidak menjawab atau 

merespon dakwak sehingga seakan-akan mereka bisu, dan tidak 

mau melihat tanda-tanda kebesaran Allah baik di alam semesta 

ataupun dalam diri mereka sendiri maka seakan-akan mereka buta. 

Mereka tidak mengetahui tujuan perbuatan mereka”.  

 

Quraish Shihab menjelaskan kata tuli adalah sifat orang-orang 

kafir yang tidak memfungsikan alat pendengaran mereka sehingga 

mereka tidak dapat mendenagar bimbingan, bisu tidak 
                                                           

36
 Katsir, Tafsir Al-Qur’an, 191. 

37
  Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 47. 
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memfungsikan lidah mereka sehingga mereka tidak dapat bertanya 

dan berdialog, dan buta, tidak memfungsikan mata mereka sehingga 

mereka tidak dapat melihat tanda-tanda Allah. Dan akhirnya mereka 

tidak dapat menggunakan alat-alat itu untuk mendengar, melihat, 

dan berpikir sesuai yang dikehendakiNya.
38

 

3) QS. Al-Isra’: 97 

لِلأ  تَدِ وَمَن يُضأ دِ اللّهُ فَ هُوَ الأمُهأ مَ وَمَن يَ هأ ليَِاء مِن دُونهِِ وَنََأشُرُهُمأ يَ وأ دَ لَهمُأ أوَأ فَ لَن تََِ
ناَهُمأ سَعِيراا  أأوَاهُمأ جَهَنىمُ كُلىمَا خَبَتأ زدِأ ماا وَصُمّاا مى ياا وَبكُأ الأقِيَامَةِ عَلَى وُجُوهِهِمأ عُمأ

-٩٧- 
“Dan Barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang mendapat 

petunjuk dan Barangsiapa yang Dia sesatkan Maka sekali-kali 

kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain 

dari Dia. dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat 

(diseret) atas muka mereka dalam Keadaan buta, bisu dan pekak. 

tempat kediaman mereka adalah neraka Jahannam. tiap-tiap kali 

nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi 

mereka nyalanya”. 

 

لهُُ : نَ، )وَصُمّاا( وَقَ وأ نِِ لََّيَ نأطِقُوأ ماا( يَ عأ نَ،  )وَبكُأ ياا( أَيأ لََّيُ بأصِرُوأ نَ,  )عُمأ مَعُوأ لََّيَسأ
نُ فِأ حَاٍ  ن أيَاوَهَذَا يَكُوأ نَ حَالٍ جَزاَءا لَهمُأ كَمَا كَانُ وأا فِ الدُّ ا  ل دُوأ ياا وَصُمًّ ا وَعمأ ما بكُأ

قِّ   ٣٩.عَنِ الْأَ

Menurut Ibnu Katsir Maksud dari umyun, bukmun dan 

summun. adalah “Mereka tidak bisa melihat, tidak bisa 

mengucapkan dan tidak bisa mendengar. Semua itu sebagai 

balasan atas mereka di dunia karena tidak mau melihat, berbicara 

dan mendengarkan kebenaran Islam”. 

 

Quraish Shihab menjelaskan orang-orang kafir kelak akan 

terseret dengan muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak 

                                                           
38

 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 358. 
39

 Katsir, Tafsir Al-Qur’an, 1114. 
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sebagaimana sikap mereka terhadap ayat-ayat Allah ketika mereka 

hidup di dunia.
40

 

c.  Â’râj (Pincang) 

Kata a’raj dalam Al-Qur’an mempunyai arti orang mengalami 

kesulitan pada alat gerak kaki. Al-Qur’an menyikapi orang pincang 

sama seperti orang normal lainnya. Mereka berhak bergabung dan 

tinggal bersama keluarga dan yang lainnya. Kata a’raj bisa ditemukan 

dalam QS. Al-Nur ayat: 61 

رجَِ حَرجٌَ وَ  َعأ مَى حَرجٌَ وَلََّ عَلَى الْأ َعأ لََّ عَلَى الأمَريِضِ حَرجٌَ وَلََّ عَلَى ليَأسَ عَلَى الْأ
هَاتِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ  أنَفُسِكُمأ أَن تأَأكُلُوا مِن بُ يُوتِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ آباَئِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ أمُى
اتِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ  مَامِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ عَمى وَانِكُمأ أوَأ بُ يُوتِ أَخَوَاتِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ أَعأ إِخأ
فَاتَِِهُ أَوأ صَدِيقِكُمأ ليَأسَ عَلَيأكُمأ جُنَاحٌ أَن  تُم مى وَالِكُمأ أَوأ بُ يُوتِ خَالََّتِكُمأ أَوأ مَا مَلَكأ أَخأ

تَاتاا  يعاا أوَأ أَشأ نأ عِندِ اللىهِ  تأَأكُلُوا جََِ يىةا مِّ فإَِذَا دَخَلأتُم بُ يُوتاا فَسَلِّمُوا عَلَى أنَفُسِكُمأ تَِِ
قِلُون مُبَاركََةا طَ  ياَتِ لَعَلىكُمأ تَ عأ ُ اللىهُ لَكُمُ الآأ  -٦١-يِّبَةا كَذَلِكَ يُ بَ يِّْ

 
Artinya: 

 

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

sendiri, Makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau 

di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- 

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di 

rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu 

yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah 

saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya 

atau di rumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu 

Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu 

memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu 

memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 

kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang 

diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-

Nya bagimu, agar kamu memahaminya” 

                                                           
40

 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 552. 
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مَى، لِْنَىهُ  َعأ لِ مَعَ الْأ نَ مِنَ الَْكأ لِ: أنَ ىهُمأ كَانُ وأا يَ تَحَرىجُوأ وَمَا  لََّيَ رَى الطىعَامَ سَبَبُ الُّنُ زُوأ
رجَِ، لِْنَىهُ لََّيَ تَمَكَنُّ مِنَ  َعأ رهُُ إِلََّ ذلِكَ، وَلََّ مَعَ الْأ اَ سَبَ قَهُ غَي أ فِيأهِ مِنَ الطىيِّباَتِ، فَ رُبِى

هِِ، فَكَ  فِ مِنَ الطىعَامِ كَغَيرأ تَ وأ تَاتُ عَلَيأهِ جَلِيأسُهُ، وَالأمَريِأضُ لََّ يَسأ سِ فَ يَ فأ لُُوأ رهُِوأا أَنأ الْأ
صَةا لَهمُأ  يَةِ رُخأ ، فأَنَ أزَلَ اللهُ هَذِهِ الآأ  41.يأَأكُلُوأهُمأ لئَِلَى يَظألِمُوأهُمأ

Ibnu Katsir menyebutkan suatu riwayat tentang Azbab Al-nuzul 

iyat ini. Bahwa, “ada sekelompok orang yang merasa tidak enak 

ketika makan bersama orang buta karena orang tersebut tidak bisa 

melihat bermacam-macam makanan yang enak yang ada di 

depannya. Selain tidak suka makan bersama orang buta, mereka pun 

merasa tidak enak ketika makan bersama orang yang pincang atau 

tunawicara karena mereka kesuiltan ketika mau duduk sempurna. 

Mereka pun merasa tidak enak ketika makan bersama orang sakit 

karena meraka berbeda dengan makannya orang yang sehat”. 

Aisyah ra. meriwayatkan, bahwa saat hendak berjihad bersama 

Rasulullah Saw, kaum muslimin menyerahkan kunci rumah mereka 

kepada keluarga atau saudara yang tidak berjihad. Mereka berkata, 

“semua makanan yang ada di rumah bebas kalian nikmati.” Namun, 

keluarga atau saudara yang diserahi tugas mengurus rumah mereka 

tersebut menolak dan berkata, “kami takkan menikmati makanan itu. 

Sebab mereka tidak memberikannya dengan hati yang ikhlas.” Allah 

kemudian menurunkan ayat ini.
42

 (Hadis Sakhih imam Ahmad dan Al-

Bazzar). 

Setelah dipaparkan beberapa ayat yang menjelaskan tentang 

disabilitas di atas, nampaklah bahwa Al-Qur’an memang menggunakan 

istilah A’ma atau Umyum, Summun, Bukmun, dan a’raj, secara 

                                                           
41

 Katsir, Tafsir Al-Qur’an, 1324. 
42

 Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, 358. 
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konvensional yang diartikan dengan disabilitas atau defabel. Kalau peneliti 

cermati tentang kata-kata mengenai disabilatas, nampaklah bahwa Al-

Qur’an menggunakannya dalam dua bagian, yaitu difabel fisik (orang-

orang yang punya kekurangan atau keterbatasan fisik) dan defabel mental 

(orang-orang yang cacat teologisnya atau keyakinan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut objektivitas 

baik dalam proses, pengukuran maupun menganalisa dan menyimpulkan hasil 

penelitian yang mengingatkan aplikasi dalam mencegah masalah yang mengikuti 

proses identifikasi masalah, observasi, analisa dan menyimpulkan. 

Dari uraian di atas, bahwa setiap penelitian diperlukan metode dan 

prosedur penelitian yang betul-betul objektiv dalam prosesnya, penganalisaan, dan 

dalam menyimpulkan dari hasil penelitian. Agar data penyelesaian penelitian 

seorang peneliti benar-benar mendapatkan data yang valid dan menjadi peneliti 

ilmiah. Maka jelaslah yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara yang 

dipergunakan dalam penelitian untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya yang tepat dan benar (valid).
43

 

Sehingga penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, dengan tujuan 

untuk mendapatkan gambaran atau rancangan penilitian dan pemahaman 

secara mendalam tentang pandangan para pengurus Ibnu Katsir terhadap 

                                                           
43

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 124. 

34 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

35 

ayat disabilitas dan bagaimana implementasinya. Sehingga dapat 

menghasilkan data dari generalisasi teori. Riset studi kasus dimulai dengan 

mengidentifikasi satu kasus yang spesifik. Kasus ini dapat berupa entitas 

yang kongkrit, misalnya individu, kelompok kecil, organisasi atau 

kemitraan.  Kuncinya di sini adalah untuk menditifikasi kasus yang dapat 

dibatasi atau dideskripsikan dalam prameter tertentu, misalnya tempat dan 

waktu yang spesifik. Dalam rangka menyempurnakan penelitian ini, 

peneliti menggunakan berbagai teknik di antaranya: wawancara, 

pengamatan, pengumpulan data dan dokumentasi penelitian. Karena 

bersandar pada satu sumber data saja biasanya tidak cukup untuk 

mengembangkan yang mendalam.
44

 

2. Jenis penelitian 

Sementara jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kualitatif, yang mana penelitian ini melihat individu dan dunianya saling 

berinteraksi. Sehingga satu sama lain tidak saling meniadakan atau dengan 

ungkapan lain bahwa individu tergantung pada lingkungan sosialnya. 

Penelitian kualitatif juga melihat realitas sosial sebagai sesuatu yang unik 

dan penelitian hanya dapat memahami perilaku manusia dengan 

memfokuskan perhatiannya pada makna tentang peristiwa atau objek yang 

diamati.
45

 Sehingga peneliti dapat mengumpulkan materi-materi dan 

                                                           
44

 Johnw. Creswell, penelitian kualitatid dan desain riset (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015). 137 
45

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 53 
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berinteraksi langsung dengan narasumber penelitian yakni para pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir Jenis penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Yayasan Ibnu Katsir yang 

beralamat di Jalan Mangga 18 Patrang Jember. Dalam hal ini peneliti akan 

menelusuri beberpa lembaga yang ada di naungan yayasan itu sendiri, yaitu 

Ma’had Tahfizhul Qur’an, SMK-IT Rembangan yang merupakan cabang dari 

Ibnu Katsir itu sendiri, serta pengajian Majlis Dhuha yang diselenggarakan 

atas kerjasama Yayasan Ibnu Katsir dengan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia yang beralamat di Jl. PB. Sudirman 90 Jemberm, serta MQ (Majlis 

Qur’an) yang diselenggarakan PTPN 12. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ialah sesuatu yang menjadi pokok pangkal dalam 

sebuah penelitian.
46

 Subyek penelitian yang akan menjadi informan terkait 

penelitian ini adalah para pengurus dari Yayasan Ibnu Katsir. Bagaimana cara 

mereka memandang ayat disabilitas sehingga termotivasi untuk peduli 

terhadap penyandang diabilitas. Tentunya tidak semua pengurus Yayasan Ibnu 

Katsir. Dalam hal ini peneliti akan memilih beberapa informan untuk 

dijadikan sumber data, diantaranya KH. Khairul Hadi Lc. –selaku Ketua 

Yayasa Ibnu Katsir, Ust. Agus Rahmawan –selaku Humas di Yayasan Ibnu 

Katsir, Kiai Abu Hasanuddin –selaku Mudirul Ma’had, Ust. Syukri Nursalim 

–selaku Direktur lama Majlis Dhuha. Dan jika dirasa perlu data pendukung, 

                                                           
46

 H. Nasharuddin Baidan dan Hj. Erwati Aziz, M.Ag Metodologi khusus penelitian 

Tafsir, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 113. 
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maka peneliti akan melacak data atau imformasi kepada para sanrtri yang 

terlibat dalam kepedulian terhadap penyandaang disabilitas  atau kepada 

penyandang disabilitas itu sendiri.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun cara yang akan ditempuh dalam pengumpulan data penelitian 

nantinya adalah: 

Pertama, Metode interview. Teknik wawancara yang dipilih adalah teknik 

wawancara semiterstruktur. Semi terstruktur adalah data yang memiliki 

struktur namun belum sepenuhnya terstruktur. Tipe data ini berisi komponen 

tidak terstruktur yang tersusun pada data terstruktur. Metode ini dipakai untuk 

mengetahui pemahaman masing-masing individu dari para pengurus Ibnu 

Katsir terkait pandangan mereka terhadap ayat disabilitas.  

Kedua, Observasi.
47

  Adapun jenis observasi yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah merupakan jenis observasi terus terang atau tersamar. artinya, dalam 

melakukan pengumpulan data peneliti menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam 

suatu saat tertentu peneliti juga tidak terus terang dalam observasi, hal ini 

dikarenakan untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan suatu 

                                                           
47

 Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwam observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Adapun menurut Marshall (1995) menyatakan bahwa “through observation, the 

researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”, melalui 

observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. (Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 226. 
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data yang masih dirahasiakan. Kalau dilakukan secara terang-terangan 

kemungkinan peneliti tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi.
48

 

Ketiga, Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data yang 

berkenaan dengan dengan hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 

transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya. 
49

 dengan 

demikian dokumenter ini dapat disimpulkan sebagai usaha pengumpulan data 

dengan sumber data dari setiap bahan tertulis yang dalam bentuk konkrit, 

berupa surat-surat, catatan harian dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumenter seperti halnya: foto, data  sejarah Ibnu Katsir dan lainnya. 

E. Analisis Data 

Analisa data yang diperoleh dari proses penggalian data di atas, 

peneliti akan menggunakan matode analisis data kualitatif yang ditawarkan 

oleh Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses pilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari cataatan catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi 

                                                           
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Al Fabeta 

CV, 2016), 228. 
49

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), 136. 
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kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan terjadilah 

tahapan reduksi selanjutknya (membuat ringkasan, mengode menelurus 

tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan meulis memo).  

Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitiian dilapangan 

berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun
50

. 

Wawancara semiterstruktur yang dipilih dalam penelitian ini, di 

samping memiliki kelebihan dalam penggalian data namun juga 

membutuhkan proses reduksi data dengan memilah data-data pokok dan 

membuang data-data sampah yang tidak berkaitan dengan penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Artinya disini peneliti 

menyampaikan dan menyajikan data hasil penelitian yang telah di reduksi  

dalam bentuk uraian-uraian.  

3. Verifikasi (conclusion Drawing)  

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

                                                           
50

 Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian , 

242. 
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data 

Suatu hal pengukur dianggap valid jika alat itu mengukur apa yang 

harus diukur. Lebih jauh lagi kemampuan menggambarkan temuan kebenaran 

bisa tidak tepat jika peneliti menerima pentingnya keadaan dan kebenaran. 

Agaknya validitas akan dinilai dengan keadaan yang terlihat secara baik dan 

menggambarkan secara tepat data yang dikumpulkan. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek data yang 

bersumber dari beberapa informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda, supaya data tersebut dapat diabsahkan. 

Sedangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik 

Triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.
51

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rencana Penelitian 

Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa hal yaitu: 1) 

judul penelitian; 2) latar belakang; 3) fokus penelitian; 4) tujuan penelitian; 5) 

manfaat penelitian; 6) metode penelitian. 

                                                           
51

 Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) 

178. 
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b. Mengurus Perizinan 

Peneliti meminta izin  kepada Ketua Yayasan Ibnu Katsir  Jember 

dengan membawa surat pengantar dari IAIN Jember untuk melakukan 

penelitian. Sehingga peneliti dapat melakukan tahapan pertama untuk 

memulai penelitian di tempat tersebut. 

c. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Penilaian lapangan akan lebih realistis ketika peneliti datang 

sendiri ke tempat dibandingkan dengan sekedar dan membaca pustaka 

tentang situasi dan kondisi tempat yang akan dilaksanakan penelitian. 

d. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian 

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang diperlukan 

untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan pandangan 

para pengurus yayasa Ibnu Katsir terhadap ayat disabilitas dan 

bagaimana implementasinya, dengan menyusun instrumen dan 

wawancara serta dokumentasi. 

2.  Tahap Penelitian Lapangan 

Tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi di beberapa tempat yang berada dlam naungan Yayasan Ibnu Katsir 

jember. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Setelah serangkaian kegiatan peneliti dalam mengumpulkan data 

dianggap selesai, peneliti mulai menyusun kerangka laporan hasil penelitian 

dengan menganalisis data yang sudah diperoleh. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan mendiskripsikan penelitian yang telah 

dilakukan di Yayasan Ibnu Katsir, antara lain: 

1. Profil Yayasan Ibnu Katsir 

Menjelang bulan Ramadhan 1431H (Juli 2010) beberapa pengurus 

IKADI yang memiliki perhatian lebih dalam hafalan Al-Quran (Ust.Abu 

Hasanuddin, Ust. Syukri Nur Salim & Ust. Agus Rohmawan) bermufakat 

di rumah Ust. Khoirul Hadi, Lc dan rumah Ir.H. Endang Sulaeman untuk 

memperjuangkan Al-Qur’an dengan mendidik generasi-generasi Qur’ani 

dalam wadah pondok pesantren Tahfizh Qur’an. Pada tanggal 15 Agustus 

2010 bertepatan dengan tanggal 5 Ramadhan 1431H bersamaan dengan 

acara pengajian akbar rutin IKADI di lapangan PTPN XII dengan 

pembicara dilaunchinglah niatan tersebut kepada jamaah  pengajian.
52

 

Berkat pertolongan Allah banyak jamaah yang merespon positif 

tentang perencanaan pembangunan pondok tahfizh tersebut. Dan akhirnya 

bermunculan tawaran tanah yang ditawarkan jamaah untuk mendirikan 

pondok, salah satu tawaran itu iyalah datang dari seorang ibu yang 

memiliki tanah di jalan Mangga 18 Patrang, seluas lebih kurang 2500 m2 

termasuk bangunan induk dan kost-kostan tersentuh dengan program 

                                                           
52

 File dokumentasi dari Isma selaku admin di yayasan ibnu katsir. 
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pendirian pondok pesantren Tahfizh Al-Qur’an. Dan dia bergabung dalam 

barisan untuk memuliakan Al-Qur’an dengan mewakafkan rumah dan 

tanah tersebut. Kemudian dilakukan sosialisasi kepada masyarakat, tokoh, 

dan perangkat RT/RW tentang adanya wakaf untuk dibangun MTQ 

tersebut dan masyarakat sangat mendukung keberadaan MTQ di 

lingkungannya. Dengan adanya perencanaan yang sudah mateng para 

pengurus segera mempersiapkan sarana dan prasarana untuk segera 

memulai aktivitas pondok pesantren. 

Untuk mempercepat proses dimulainya pondok para pengurus yang 

ikut barisan dalam mendirikan MTQ melakukan studi banding keberbagai 

pondok Tahfizh Al-Qur’an yang sudah berjalan dan berhasil diberbagai 

tempat seperti Isy Karima Solo, Markaz Qur’an Depok, At-Taqwa Bekasi, 

dan Darul Qur’an Serpong Tangerang. Dari hasil studi banding tersebut 

ditemukan pola pengelolaan lembaga tahfizh Al-Qur’an yang bisa 

dijadikan contoh. Agar pengelolaan MTQ berdiri sendiri atau tidak 

menjadi cabang dari pesantren tahfizh manapun maka pengurus IKADI 

Jember sepakat mendirikan Yayasan khusus yang menaungi pondok. Dan 

disepakitalah  dengan nama Yayasan Ibnu Katsir sekaligus pondok 

pesantrennya dinamakan Ma’had Tahfizhul Quran (MTQ) Ibnu Katsir 

sebagai bentuk penghormatan kepada Ibnu Katsir, ulama tafsir yang 

ternama dan diterima semua kalangan, harapannya demikian pula Ma’had 

Tahfizh tersebut bisa bermanfaat bagi sebanyak-banyaknya ummat.
53
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 Abu Hasanuddin, wawancara, Perumahan Qur’an Jember, 11 Januari  2019. 
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SETRUKTUR KEPENGURUSAN YAYASAN IBNU KATSIR 

Ketua Yayasan  : KH. Khoirul Hadi 

Wakil    : Ir M.Askin  

Sekretaris   : Dr. Indarto STP.DEA  

Bendahara   : Subandu  

DEWAN PENDIRI 

1. Ir. H.Endang Sulaeman 

2. Dr. Moch.Dwi Karyanto,Spbs. 

3. Ir. Suwardi. MM 

4. Ir. Kusala D. Purnama, MSi 

5. KH. Drs, Mohammad Thamrin  

Tujuan dibentuknya Yayasan adalah untuk menaungi lembaga yang ada di 

dalammya. Ada beberapa lemabaga yang ada di naungan Yayasan Ibnu 

Katsir, yaitu : 

 

a. Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Kasir
54

  

Ibnu Katsir ini merupakan lembaga pendidikan beasiswa penuh 

dengan sumber dana yang digali dari para donatur dan dermawan. 

Lembaga Tahfizh Qur’an Ibnu Katsir mengembangkan pola pendidikan 

Tahfizh Al Qur’an berbasis pesantren dengan metode integrated dan 

modern yang memadukan kurikulum pesantren dan pendidikan formal 

untuk mencetak para huffâzh Al Qur’an dan du’at  profesional. Selain 

                                                           
54

 File dokumentasi dari Isma selaku admin di yayasan ibnu katsir. 
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target mengkhatamkan Al Qur’an 30 juz selama dua tahun. Seluruh 

Mahasantri Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Katsir Jember mendapatkan 

beasiswa untuk mengikuti pendidikan formal S-1 bekerjasama dengan 

Universitas Islam Jember (UIJ) dan Institut Agama Islam Negeri 

Jember (IAIN). Output  dari proses ini diharapkan dapat menjawab 

tantangan dan kebutuhan umat yang semakin berkembang di masa yang 

akan datang. Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Katsir Jember mempunyai 

visi dan misi dalam pendidikannya untuk meningkatkan, 

mengembangakan, dan mencetuskan kader-kader da’i qur’ani yang bisa 

memjawat tantangan zaman. Untuk mewujudkan cita-cita tersebutm 

Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Katsir  merumuskan visi, misi,dan tujuan 

sebagaimana berikut: 

a.  Visi 

Visi Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Katsir Jember adalah menjadi 

lembaga pendidikan Al-Qur’an yang  inovatif  dan inspiratif.  

Inovatif  maksudnya lembaga yang menggabungkan tiga 

kurikulum yaitu Al Qur’an, dirosah dan kuliah umum dan 

menawarkan beasiswa penuh selama pendidikan. 

Inspiratif maksudnya sebagai pemicu terbentuknya lembaga 

pendidikan Al Qur’an yang sama dan menjadi model pendidikan di 

Indonesia. 
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b. Misi 

1. Mencetak hafizh yang berjiwa dai. 

2. Mensyiarkan dan menanamkan nilai-nilai Al Qur’an. 

3. Mengembangkan pusat kegiatan dan ilmu-ilmu Al Qur’an. 

4. Membentuk pribadi hafizh yang peka terhadap kebutuhan umat dan 

perkembangan zaman. 

c. Tujuan 

1.Menghasilkan lulusan yang beriman kepada Allah SWT dan 

beramal shaleh secara kompetitif dan inovatif dalam bidangnya. 

2.Memberikan alternatif pendidikan untuk menjawab tantangan setiap 

zamannya. 

 Ma’had Tahfizh Qur’an Ibnu Kasir mempunya beberapa lokasi 

yaiti: (1) Terletak di Jalan Mangga 18 Patrang Jember. Ditempati untuk 

santri putra. (2) Terletak di Jl. Hayam Wuruk XXI Kaliwates Jember. 

Ditempati untuk santri putri. (3) Terletak di Jl. Wisata Rembangan KM 

7 Jember, yang sekarang dibangun sekolah SMK-IT Jember.  

SUSUNAN PENGURUS MA’HAD TAHFIZHUL QUR’AN 

IBNU KATSIR  

Mudurul Ma’had   : Abu Hasanuddin, SPd. Al-hafizh 

Bendahara     : Hj. Mimin Sri Jamilah SH. 

Tata Usaha     : Novan Aulia R, ST. 

Kabid. Kerumah tanggaan  : Inggarwani, SH. 

Kabid. Kesantrian   : Ust. Farid S.Sos. 
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Kabid. Akademik   : Ust Didik Haryadi SPd. 

Kabid. Humas   : Ust. Agus Rohmawan  

Hukmas     : Agus Rohmawan 

b.  SMK-IT Ibnu Katsir Jember 

SMK-IT Ibnu Katsir adalah sekolah yang ada dibawah naungan 

Yayasan Ibnu Katsir Jember yang berlokasi di rembangan. Sekolah ini 

didirikan pada tahun 2016.  

Sekolah ini mempunyai visi menciptakan generasi Islam yang 

berakhlak Qur’ani, hafal Al-Qur’an 30 juz dan diterima diperguruan 

tinggi, menjadi contoh bagi masyarakat terutama dalam hal akhlak dan 

prestasi.
55

 

c. Majlis Qur’an 

 Majlis Qur’an berasal dari pengajian akbar ikadi Jember yang 

diadakan rutin tiap bulan pekan keempat. Pengajian ini didirikan sejak 

2007, Awalnya kegiatan pengajian ini disenggelarakan di lapangan 

PTPN 12  namun, seiring dengan bertambahnya waktu dan banyaknya 

jamaah yang hadir akhirnya pengajian ini dialihkan ke aula utama 

PTPN 12 untuk memberikan suasana yang lebih nyaman untuk jamaah 

dan memberikan kemudahan kepada penitia di dalam menyiapkan 

kegiatan pengajian tersebut. Seiring dengan adanya perubahan tempat 

itu pula akhirnya dikonsep nama baru yang disepakati dengan nama 

                                                           
55

 M. Farhan, wawancara, Jember, 11 Januari 2019. 
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Majlis Qur’an. dinamakan Majlis Qur’an karena tempat itu dijadikan 

tempat syiarnya Al-Qur’an. 
56

 

d.  Majlis Dhuha 

  Majlis Dhuha adalah salah satu pengajian umun di Jember yang 

diadakan oleh Yayasan Ibnu Katsir bekerja sama dengan Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Pengajian ini berdiri pada tanggal 

27 Mei 2012. Berdirinya Majlis Dhuha ini berasal dari keinginan para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir untuk memberikan pembinaan 

keagamaan yang berupa pengajian kepada masyarakat Jember 

khususnya para donator. Hal ini sebagai bentuk keperhatian dan rasa 

terimakasih dari Yayasan Ibnu Katsir kepada masyarakat atas yang 

sudah terlibat secara aktif membantu dan memberikan pelayanan dalam 

pengembangan Yayasan Ibnu Katsir. Dipilihnya nama Majlis Dhuha ini 

karena para pengurus ingin memberikan pengajian yang umum yang 

bisa dimiliki oleh setiap umat, tidak tertentu pada satu kelompok atau 

ormas tertentu. Selain itu karena pengajian itu dilaksanakan di waktu 

dhuaha yaitu di hari ahad setiap pekan terakhir tiap bulan, selain itu 

agar para jamaah melaksanakan shalat dhuha setelah pengajian dan 

harapannya bisa diaplikasikan dalam kehidupannya masing-masing.
57

 

Majlis Dhuha sebagai sarana dakwah tentu mepunyai tujuan yang 

hendak dicapai, yaitu Menebar Rahmat, Mengokohkan Ukhuwah, 

Meraih Berkah. 

                                                           
56

 Agus Rahmawan, wawancara, Jember 10 Januari 2019. 
57

 Syukri Nur Salim, wawancara, Jember, 07 Januari  2019. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Peneliti akan mensajikan data yang telah diperoleh dari proses 

pengumpulan data. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam BAB III, 

bahwa penelitian ini akan menggunakan beberapa metode di dalam 

pengumpulan data, yaitu metode interview atau wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Oleh karenanya, dalam pembahasan ini akan disajikan 

secara rinci dan sistematis tentang obyek peneliti. Untuk mendapatkan 

data yang berkualitas maka akan disajikan data yang berurutan seperti 

yang sudah disebutkan dalam fokus penelitian, yaitu: 

1. Pandangan Para Pengurus Yayasan Ibnu Katsir Terhadap Ayat-  

ayat  Disabilitas. 

Dari hasil wawancara bersama beberapa para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir terhadap ayat disabilitas, dapat dipaparkan sebagaimana 

berikut : 

Khoirul Hadi58 menjelaskan: Cacat pada diri manusia dibagi dua, 

cacat secara fisik dan cacat non fisik. Cacat fisik adalah cacat yang 

berkaitan dengan anggota tubuh manusia. Sedangkan cacat non fisik bisa 

jadi cacat itu dari segi moral artinya mintalitas dan bisa jadi cacat otak. 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang orang yang cacat secara non fisik 

yaitu QS. Al-A’raf : 179: 

                                                           
58

 Khoirul Hadi adalah seorang pengajar di lembaga Ibnu Katsir. Umurnya kira-kira 50 

tahunan, dia tumbuh besar dilingkungan pesantren dan beberapa lenbaga ditempuh diantaranya 

pondok pesantren modern gontor,  gelar S1 nya dia raih di lipia, dia pernah jadi pengurus di 

LPBA (Lembaga pengajar Bahasa Arab). Beberapa organisasi pernah dia ikuti dan sekarang  

menjabat sebagai ketua yayasan Ibnu Katsir dan dsw PKS Jember. 
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نسج لََمُْ قُ لُوبٌ لَّ  نَ الِجْنِّ وَالإج هَنَّمَ كَثجيراً مِّ رُونَ  وَلَقَدْ ذَرأَنْاَ لِجَ اَ وَلََمُْ أعَْيٌُُ لَّ يُ بْصج يَ فْقَهُونَ بِج
اَ أوُْلَ ئجكَ كَالأنَْ عَامج بَلْ هُمْ أَضَلُّ أوُْلَ ئجكَ هُمُ الْغَافجلُونَ  اَ وَلََمُْ آذَانٌ لَّ يَسْمَعُونَ بِج  بِج

 
Artinya: “Dan sungguh, akan kami isi neraka jahanam banyak dari 

kalangan jin dan manusia. Mereka punya hati, tetapi tidak 

dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki 

mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat tanda-tanda 

kekuasaan Allah, dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengarkan (ayay-ayat Allah). Mereka 

seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lengah”. 

Orang itu punya fisik tetapi tidak berfungsi secara benar, batin dan 

fikirannya tidak dipergunakan untuk mentadabburi kebesaran Allah. Hal 

ini juga disebutkan dalam QS. Al-Hajj : 46 : 

اَ فإَجن َّهَا لَ  اَ أَوْ آذَانٌ يَسْمَعُونَ بِج لُونَ بِج يروُا فِج الْأَرْضج فَ تَكُونَ لََمُْ قُ لُوبٌ يَ عْقج أفََ لَمْ يَسج
 -٦٤-عْمَى الْقُلُوبُ الَّتِج فِج الصُّدُورج تَ عْمَى الْأبَْصَارُ وَلَكجن ت َ 

Artinya:“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati 

(akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? 

Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 

di dalam dada”. 

Ayat ini merupakan penjelasan lebih lanjut berkaitan dengan panca 

indra seseorang, bahwasanya seseorang dituntut untuk bagaimana ia 

berkarya, berbuat sesuatu yang bisa mengantarkan ia berada di jalan 

yang benar. Allah memberi penglihatan agar dia melihat kekuasaan-Nya 

akan tetapi yang menjadi kendala adalah mata yang diberikan oleh Allah 

itu tidak berfungsi sehingga dia tidak bisa berkarya dan tidak bisa 

melakukan kebaikan diakibatkan hati mereka yang buta. Salah satu 

tujuan didirikannya Ibnu Kastir adalah untuk mendidik generasi muslim 
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yang bisa mengamalkan Al-Qur’an sehingga tidak termasuk orang yang 

cacat secara teologis seperti yang digambarkan pleh ayat di atas.
59

  

Abu Hasanuddin60
 berpendapat bahwa,  ketika Al-Qur’an berbicara 

tentang penyandang disabilitas atau orang-orang yang berkebutuhan 

khusus sebenarnya Al-Qur’an secara eksplisit memberikan banyak tanda 

baik secara langsung atau tidak langsung. Ketika berbicara orang-orang 

yang tidak mau berubah, (indikator utama orang yang ingkar), maka 

Allah juga memberikan sifat kepada mereka yang salah satunya dengan 

kata “summun, bukmun dan umyun” yang berarti tuli, bisu dan buta. 

Kata ini sebenarnya mewakili tunanetra, tunarungu dan tunawicara. 

Allah  berfirman:
61

  

عُونَ   صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ فَ هُمْ لَ يَ رْجج

Sebenarnya ayat ini memberikan gambaran betapa rumitnya dan 

susahnya mereka untuk mengakses banyak hal karena banyaknya 

keterbatasan yang dimiliki mereka. Ketika juga berbicara tentang ahli 

neraka (orang-orang yang ingkar pada ayat-ayat-Nya) Allah menyatakan 

kepada mereka  yang punya mata tetapi tidak bisa melihat, punya telinga 

tetapi tidak bisa mendengar dan punya hati tetapi tidak merasa
62

 itu 

adalah bagian dari tanda kecelekaan seseorang bahkan diumpamakan 

mereka seperti binatang. Al-Qur’an memberi gambaran-gambaran yang 

                                                           
59

 Khoirul Hadi, wawancara, Jember, 15 Januari 2019.  
60

 Abu Hasanuddin adalah merupakan mudir 1 di Ibnu Katsir jember , dia lahir pada tahun 

1976 di jemer. Dia mengahiri pindidikannya di UNMUH Jember, selama kuliah dia mengikuti 

bermacam-macam organisasi  dan menjadi aktivis MM. sekarang dia aktif di organisasi ikadi 

dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti mengadakan pelatihan, kajian tafsir dan lain-lain 

dan dia juga merupakan salah satu da’i nasional. 
61

 Al-Qur’an, 2 : 18 
62

 Al-Qur’an, 7 : 179  
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amat sangat utuh tentang orang-orang yang kelak akan memiliki 

keterbatasa. Salah satu diantara contoh mereka yang berpaling dari Al-

Qur’an. Allah sebutkan dalam QS. Thaha 20 : 124 : 

يَامَةج أعَْمَى وَمَنْ أعَْرَ    ضَ عَن ذجكْرجي فإَجنَّ لَهُ مَعجيشَةً ضَنكاً وَنََْشُرهُُ يَ وْمَ الْقج
Artinya:“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta". 

Ayat ini menunjukkan bahwa memang keterbatasan itu bisa dilihat 

sangat memberatkan. Al-Qur’am mengumpamakan orang yang 

berpaling terhadapnya bahwa kelak dia di akhirat dalam keadaan buta, 

waktu buta di dunia saja amat menderita apa lagi di akhirat.
63

  

Syukri Nursalim
64

 berpendapat, kalau ada di antara masyarakat 

atau manusia yang cacat secara fisik bukan berarti mereka mendapatkan 

diskriminasi dari Allah, kekurangan fisik mereka tidak akan 

menghantarkan mereka ke neraka selagi mereka bertakwa kepada Allah 

dengan sebenar-benarnya takwa. Justru orang yang paling berbahaya  

adalah orang yang lengkap secara fisik atau orang yang yang tidak cacat 

tetapi dia tidak mampu melihat, memahami, dan menangkap sinyal dari 

Allah yang berupa Al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan dalam 

firmannya QS. Al-An’am: 39 

                                                           
63

 Abu Hasanuddin, wawancara, Jember, 24 Januari  2019. 
64

 Syukri Nursalim di Ibnu Katsir terkenal dengan orang yang pintar dalam mengelola 

kata-kata, dan pandai dalam berbicara. mungkin hal ini tidak terlepas dari ketekunannya dalam 

belajar, setelah lulus MA dia langsung meneruskan pendidikannya di Stail Lukman Hakim 

Surabaya setelah itu dia meneruskan ke Makkah untuk memperdalam bahasa arab dan ilmu 

agama, setelah kembali ke Indonesia dia langsung meneruskan studinya di IAI Al-Ghuraba 

Jakarta. Dia juga berkecipung dibeberapa organisasi diantaranya KAMMI (Kesatuan Aksi 

mahasiswa Muslim Indonesia) pernah jadi ketua hidayatullah Jember, wakil ketua DDII (Dewan 

Dakwah Islam Indonesia), direktur MD, dan menjadi anggota IAEI (Ikatan Serjana Ekonomi 

Islam) Besuki Raya. 
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بوُاْ بجآياَتجنَا صُمٌّ وَبكُْمٌ فِج الظُّلُمَاتج مَن يَشَإج اللّهُ يُضْلجلْهُ وَمَن يَشَأْ يََْعَلْهُ عَلَى  وَالَّذجينَ كَذَّ
يمٍ  سْتَقج راَطٍ مُّ  صج

Artinya:“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah 

pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. Barangsiapa yang 

dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. dan 

Barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), 

niscaya Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”. 

 

Orang yang cacat secara fisik seperti tunanetra, tunarungu belum 

tentu mereka juga tidak bisa menyaksikan kebesaran Allah. Tetapi 

sebaliknya, orang yang punya kesempurnaan secara fisik punya mata, 

telinga, bahkan hati tidak mampu melihat ayat-ayat Al-Qur’an. Pesan 

Allah dalam ayat ini sebenarnya disebut orang yang cacat secara makna 

hakiki yang tidak mampu mengenal Allah, tidak mampu mematuhi 

seruan Allah dan Rasulnya karena mata, telinga, dan hati mereka 

tertutupi atau tidak bisa mengantarkan mereka untuk melaksanakan 

ketaatan kepada Allah. Ini yang berbahaya dibandingkan orang yang 

cacat secara fisik. Allah sering menyebutkan kata ،أفلاتعقلون،  أفلا تتفكرون  

(وفِ أنفسكم أفلا تبصرون ) itu mecerminkan sebenarnya tidak hanya orang 

yang cacat secara fisik yang disebut kekurangan, tetapi kekurangan yang 

sebenarnya adalah ketika panca indara yang sehat yang sempurna 

menjadikan seseorang jauh dari Allah. Itu yang berbahaya.
65

 

Abu Hasanuddin menambahkan bahwa, Al-Qur’an cukup banyak 

memberikan gambaran tentang orang-orang yang diberikan oleh Allah 

keterbatasan, bahkan Allah memberikan tempat tersendiri terhadap 

                                                           
65

 Syukri Nur Salim, wawancara, Jember, 13 Januari  2019. 
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mereka, tergantung kita sebenarnya menyikapinya. Sebagai sesama 

hamba Allah atau sesama manusia harus benar-benar bisa menghargai 

mereka (penyandang disabilitas) secara utuh, sebagaimana Rasulullah 

SAW mempunyai hukum tersendiri, yang mana dia menempatkan orang 

yang punya keterbatasan itu dengan kasih sayangnya, sebagaimana 

Allah pun menegur sikap dia yang sikapnya dipandu oleh wahyu, 

dosanya yang diampuni oleh Allah dan kebaikannya sudah tercatat. 

Rasulullah SAW ditigur keras oleh Allah hanya karena dia sedikit 

berpaling dan bermuka masam terhadap orang yang buta disaat dia 

menfokuskan perbincangannya dengan orang-orang pembesar Quraiys 

yang punya kelebihan, baik harta, pangkat, dan kedudukan yang 

diharapkan mendapat petunjuk dan menerima kebenaran Islam. Teguran 

Allah secara langsung terhadap Rasulullah SAW ketika berpaling 

terhadap orang yang buta ini menunjukkan perhatian luar biasa dari 

Allah SWT betapa Rasulnya pun lansung ditegur ketika dia abai 

terhadap orang buta dengan diturunkannya surat âbâsâ.
66

 Padahal dia 

tidak manyakitinya hanya saja membuang muka karena memang orang 

                                                           
66

 Al-Qur’an, 80 : 1-10 

 

َعأمَى  -١-عَبَسَ وَتَ وَلَّى  ريِكَ  -٢-أَن جَاءهُ الْأ ى وَمَا يدُأ رَى  -٣-لَعَلَّهُ يَ زَّكَّ رُ فَ تَنفَعَهُ الذِّكأ تَ غأنَى  -٤-أَوأ يَذَّكَّ فأَنَتَ لَهُ  -٥-أَمَّا مَنِ اسأ
ى  ى  -٦-تَصَدَّ عَى  -٧-وَمَا عَلَيأكَ أَلََّّ يَ زَّكَّ شَى  -٨-وَأَمَّا مَن جَاءكَ يَسأ ى  -٩-وَهُوَ يَخأ  -١١-فأَنَتَ عَنأهُ تَ لَهَّ

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang 

buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), 

Atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat 

kepadanya.  Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup7, Maka kamu melayaninya. 

Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak membersihkan diri (beriman). dan 

Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 

Sedang ia takut kepada (Allah), Maka kamu mengabaikannya” 
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buta itu datang ketika Rasuluulah SAW sedang berbincang dengang 

pembesar Quraiys.
67

 

Agus Rahmawan68 memaparkan terkait dengan penyandang 

disabilitas/difabe bahwasanya cukup nyata teguran Allah kepada 

Rasulnya yang mana teguran itu bukan hanya satu atau dua ayat, akan 

tetapi hampir termaktup dalam satu surah, yaitu surah Abâsaâ. Yang 

mana inti dari surah itu adalah teguran Allah kepada Rasulnya karena 

bermuka masam kepada orang yang buta yang menanyakan soal agama. 

Walaupun teguran itu diwakili oleh orang yang tunanetra (Abdullah Ibnu 

Ummi Maktum) namun secara umum ayat di atas menyentuh kepada 

semua penyandang disabilitas, baik yang tunanetra, tunarungu, dan 

tunawicara.
69

  

Salah satu surah yang Allah sampikan kepada Rasulnya adalah 

surah âbâsâ yang berisi teguran langsung oleh Allah kepada Rasulnya 

menyangkut sikapnya yang kurang respon terhadap orang yang buta, 

dalam hal ini Abdullah Ibnu Ummi Maktum. Oleh karena itu surah 

Abasa cukup menjadi peringatan kepada kita semua, kalau Rasulnya 

diingatkan langsung oleh Allah lewat Surah itu agar tidak 

mendiskriminasikan kaum difabel maka tentunya ummatnya juga lebih 
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 Agus Rahmawan adalah salah satu orang berperan aktif di dalam  memajukan Ibnu 
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dari itu, kita harus memperhatikan ayat itu sehingga kita tidak termasuk 

orang yang mendapat teguran Allah.
70

  

Lebih lanjut lagi Abu Hasanuddin menjelaskan kejadian turunya 

surat ‘Abâsâ sebagai teguran kepada Rasulullah memberikan ibrah 

kepada umat Islam untuk memberikan sikap terbaik kepada orang-orang 

yang punya keterbatasa atau orang-orang yang berkebutuhan khusus, 

membantu kebutuhan hidup mereka, menyayangi dan menghormati 

mereka  atau bahkan mereka diberi akses di dalam kehidupan, diberikan 

kebijakan-kebijakan yang memang mendukung pola tumbuh kembang 

mereka, sebagaimana yang telah di contohkan oleh Rasulullah 

bagaimana akhirnya Ibnu Ummi Maktum yang amat dicintainya 

dijadikan orang penting di dalam agama. Hal ini bisa kita lihat saat dia 

mengutus suatu utusan untuk membuka kota madinah sebagai tujuan 

dakwah, Rasulullah mengirim dua orang, satu orang yang normal yang 

bernama Mushah bin Umar dan satunya Abdullah ibnu Umi Maktum 

yang merupakan orang buta. Betapa rasul memberikan posisi yang baik 

yang setara dengan orang normal dan pada akhirnya kemenangan 

dakwah terbuka salah satunya dari orang yang punya kekurangan atau 

berkebutuhan khusus.
71

 

Agus Rahmawan menambahkan bahwasanya, Seorang muslim 

yang agamanya merupakan rahmatan lil’alamin sangat tidak elok, tidak 

patut, tidak boleh memilah-milah manusia berdasarkan kondratnya yang 
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berbeda-beda. Kita sebagai seorang yang menjungjung tinggi nilai-nilai 

Al-Qur’an harus mesama ratakan antara orang yang berkulit hitam, dan 

yang putih, antara yang tampan dan yang jelek, antara yang lengkap dan 

yang tidak lengkap, dan antara yang normal dan yang tidak normal, 

seperti cacat fisik. Tidak ada perbedaan di antara kita, semuanya berasal 

dari segumpal darah yang ada di Rahim orang tua.
72

 Menurut Syukri 

Nursalim bahwa, Allah memposisikan manusia secara adil. Al-Qu’an 

mesamaratakan status sosial manusia baik itu orang-orang yang normal 

maupun orang-orang yang tidak normal. Seperti dalam firmannya:
73

 

كُمْ  ليَْسَ عَلَى الْأَعْمَى حَرجٌَ وَلَ عَلَى الْأَعْرجَج حَرجٌَ وَلَ عَلَى الْمَرجيضج حَرجٌَ وَلَ عَلَى أنَْ فُسج
هَاتجكُم نْ بُ يُوتجكُمْ أَوْ بُ يُوتج آباَئجكُمْ أوَْ بُ يُوتج أمَُّ  أَنْ تأَْكُلُوا مج

 

Artinya:“Tidak ada halangan bagi tunanetra, tunadaksa, orang sakit, 

dan kalian semua untuk makan bersama dari rumah kalian, rumah 

bapak kalian atau rumah ibu kalian”.  

 
 Ayat ini sangat jelas membahas kesetaraan orang yang normal 

dengan orang yang tidak normal, tidak ada perbedaan antara mereka, 

baik yang tunanetra maupun tunadaksa. Mereka harus dirangkul, dibina, 

dan diberikan fasilitas.
74

 Lebih lanjut lagi khoirul Hadi menjelaskan 

bahwa, Allah memberi keringanan pada orang yang punya halangan 

untuk tidak mengikuti peperangan. Allah berfiman: 
75
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دُونَ فِج سَبجيلج اللّهج بجأَمْوَالَججمْ لَّ  رُ أوُْلِج الضَّرَرج وَالْمُجَاهج نجيَُ غَي ْ نَ الْمُؤْمج يَسْتَوجي الْقَاعجدُونَ مج
مْ عَلَى الْقَاعجدجينَ دَرَجَةً وكَُ لاًّ وَعَدَ اللّ  هج دجينَ بجأَمْوَالَججمْ وَأنَفُسج لَ اللّهُ الْمُجَاهج مْ فَضَّ هج هُ وَأنَفُسج

يماً الُْْسْ  دجينَ عَلَى الْقَاعجدجينَ أَجْراً عَظج  -٥٩-نََ وَفَضَّلَ اللّهُ الْمُجَاهج
Artinya: “Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak 

turut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah Melebihkan 

derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 

orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa halangan). Kepada 

masing-masing, Allah Menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan 

Allah Melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 

dengan pahala yang besar” 

Menurut khoirul hadi, Kata Dhârâr pada ayat di atas adalah 

semua bentuk halangan dan orang yang punya keterbetasan fisik atau 

penyandang disabilitas juga masuk di dalamnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa Allah mecmberi despensasi husus bagi orang yang tidak mampu 

berperang, beda halnya dengan orang yang tidak punya halangan tapi ia 

enggan untuk ikut berperang maka kelak mereka akan memdapatkan 

azab dari perbuatan mereka itu sendiri karena tidak mau mengikuti 

seruan Allah dan Rasulnya.
76

 

2. Implementasi Ayat-ayat disabilitas di Yayasan Ibnu Katsir  

Berangkat dari pemahaman para pengurus Yayasan Ibnu Katsir 

Jember terhadap ayat disabilitas itu ternyata berbanding lurus dengan 

beberapa implementasi yang dilakukan oleh para pengurus dalam upaya 

peduli terhadap kaum difabel. Upaya-upaya itu tersaji dalam beberapa 

bentuk, ada yang berbentuk kegiatan dan ada yang berbentuk insidental. 

Adapun yang berbentuk gegiatan adalah sebagaimana berikut : 
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a. Mingguan atau Pekanan
77

 

1) Pengajian/Ta’lim Rutin Pekanan. 

Al-Qur’an adalah pedoman kehidupan, melalui ayat-ayatNya 

seorang hamba mampu mengenal mana yang baik dan buruk dengan 

segala sisinya, mampu mengenal setiap jalan yang menuju kepada 

kebaikan maupun kejelekan. Al-Qur’an memberikan kepada seorang 

hamba kunci-kunci untuk membuka gudang kebahagiaan dan 

pengetahuan yang bermanfaat, menetapkan iman yang ada dihatinya, 

memperkuat bangunannya, dan memperteguh tiang-tiangnya, 

memperlihatkan kepada seorang hamba gambaran dunia dan akhirat 

surga dan neraka, di dalam hatinya. Memperlihatkan keadilan Allah 

dan karunia-Nya, memperkanalkan Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, 

perbuatan-perbuatan-Nya, menjelaskan  apa saja yang disayangi-Nya,  

dan yang dibenci-Nya.
78

  

Al-Qur’an wajib dipelajari oleh kaum muslim, tidak terkecuali 

kaum disabilitas selagi dia mampu, agar bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, salah satu pembelajaran yang berlaku dalam 

masyarakat adalah dengan mengadakan ta’lim. Ibnu Katsir mencoba 

menerapkap ta’lim pekanan untuk membimbing atau memberikan 

pembelajaran terhadap kaum disabilitas. Kegiatan ta’lim ini tidak 

banyak yang mengikuti hanya saja tokoh-tokoh dan aktifis dari kaum 

disabilitas. 
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2) Khotbah Jum’at dengan dihadirkan Interpreter.  

Para penyandang disabiliats terutama tunarungu, mereka tidak bisa 

mendengarkan dan memetik hikmah atas apa yang disampaikan oleh 

khatib saat khatbah shalat jum’at. Padahal mereka juga butuh nasehat-

nasehat dan dakwak dari khatib yang menyampaikan saat shalat 

jum’at, tampa bantuan Interpreter mereka tidak bisa mencerna apa 

yang disampaikan oleh khatib. Oleh karenanya Ibnu Katsir berupaya 

medatangkan Interpreter saat Shalat jum’at agar para tunarungu bisa 

dan mengerti atas apa yang disampaikan oleh khatib dan bisa memetik 

hikmahnya. Dalam kegiatan ini biasanya Ibnu Katsir mengumpulkan 

para tunarungu untuk shalat jum’at bersama-sama dan dibawa ke 

masjid untuk melaksanakan shalat jum’at dengan membawa Inter 

Preter.
79

  

3) Pelatihan Bahasa Isyarat.  

Munculnya kegiatan pelatihan bahasa isyarat ini berawal dari 

keinginan para tunarungu untuk membawa bahasa mereka ke 

lingkungan pondok agar mereka bisa berkomunikasi dan bisa 

berintraksi dengan para santri. Keinginan itu disambaut baik oleh Ibnu 

Katsir dengan memberi fasilitas tempat dan waktu untuk mengadakan 

pelatihan bahasa isyarat. Awalnya pelatihan ini tidak bersifat umun 
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tetapa karena banyak dari masyarakat yang juga ingin mengikutinya 

akhirnya pelatihan ini dibuka secara umum.
80

  

Adapun waktu pelatihannya adalah setiap bulan pekan ke tiga 

dan ke empat. Untuk pekan ketiga tempatnya di PTPN II dan untuk 

pekan keempat tempatnya di puslit kopi dan kakau. Kegiatan ini 

dimulai setelah pengajian Majlis Qur’an atau Majlis Duha sampai 

selesai dan dipimpin langsung oleh ibu nurhayati selaku pengajar 

bahasa isyarat. Kegiatan ini cukup menarik karena dalam pelatihannya 

melibatkan anggota tubuh, dan bentuk bahasa isyaratnya bermacam-

macam, muali dari bagaimana mempelajari isyarat huruf fokal dan 

belajar bagaimana memehami kondisi hati kaum difabel. 

Harapan dari kegiatan ini adalah dengan adanya kegiatan 

bahasa isyarat bisa menciptakan kondisi dimana kaum difabel bisa 

berintraksi bebas dengan orang-orang normal karena selama ini yang 

menghalangi intraksi mereka dengan orang-orang normal adalah 

masalah bahasa, mereka tidak mengerti bahasa orang-orang normal 

dan begitupun sebaliknya. 

4) Pelatihan Shalat untuk Tunarungu. 

Shalat merupakan rukun Islam yang kedua dalam agama Islam. 

Semua orang mukallaf yang beligh wajib mengerjakannya tampa 

memandang fisik tertentu. Para penyandang disabilitas juga punya 

kewajiaban untuk mengerjakannya, mereka penyandang disabilitas 
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sangat membutuhkan guru untuk mengajari mereka, bagaimana cara 

shalat yang benar seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah, mulai dari 

gerakan dan bacaan-bacaan yang dibaca dalam shalat tersebut. Banyak 

dari penyandang disabilitas mengeluh tentang masalah shalat kerena 

mereka kurang paham dalam pelaksanaan shalat tersebut. Bahkan, ada 

dua orang dari kaum difabel yang sampai belajar ke Jakarta demi ingin 

belajar tata shalat yang benar. Melihat kondisi semacam ini akhirnya 

Ibnu Katsir mengadakan pelatihan shalat agar mereka bisa 

melaksanakan shalat dengan benar.
81

 

5) Pelatihan Membaca Al-Qur’an. 

Diantara keistimewaan Al-Qur’an adalah dimudahkannya oleh Allah. 

Pernyataan ini terulang empat kali dalam surah âl-Qâmâr. Baik 

kemudahan dalam membaca, menghafal, dan memahaminya.
82

 Orang 

yang mempunyai penglihatan dan pendengaran yang normal akan 

lebih gampang mempelajari Al-Qur’an dari pada kaum difabel karena 

mereka bisa melihat langsung ayat-ayatnya dan bisa mendengarkan 

lantunan- lantunannya. Beda halnya dengan kaum difabel yg agak 

kesulitan untuk membaca dan mempelajarinya karena keterbatas 

mereka. Oleh karenanya Ibnu Katsir berusaha memberi sarana kepada 

kaum difabel dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Adapun untuk 

tunarungu metode yang digunakan adalah metode iqra’ dengan 

menggunakan bahasa isyarat. Mereka dibentuk dalam beberapa 
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kelompok sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. dan 

untuk tunanetra mengguanakan tulisan braille.
83

 

Mengenai kendala yang sering dialami dalam pelatihan ini adalah 

kesulitan mereka dalam mengucapkan huruf hijaiyah apa lagi ketika 

huruh hijaiyeh itu ditulis dengan bahasa indonesia menjadi dobel, 

seperti tsâ, dan khâ.
84

 

b. Bulanan 

Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan setiap bulan adalah 

diikut sertakannya beberapa kaum difabel dalam pengajian Majlis 

Dhuh dan Majlis Qur’an. Pengajian Majlis Dhuha dan Majlis 

Qur’an adalah sarana dakwah yang dilaksanakan tiap bulan dan 

dibuka untuk umum. Tentu saja sarana ini tidak hanya diikuti oleh 

orang-orang yang normal tetapi kaum disabilitas pun juga bisa 

mengikutinya karena mereka juga butuh dakwah untuk lebih 

mengenal Islam. Banyak diantara kaum difabel yang ingin 

mengikuti kegiatan majlis ilmu akan tetapi keinginan mereka agak 

sulit terlaksana karena keterbatasan mereka.
85

 

c. Tahunan  

 Diantara bentuk kepedulian para pengurus Yayaan Ibnu Katsir 

terhadap kaum difabel yang berbentuk tahunan adalah 

mendistribusikan Zakat Fitri. 
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Zakat fitri adalah hal wajib bagi kaum muslimin. Ada delapan 

golongan yang berhak menerima zakat, diataranya orang faqir 

miskin.
86

 Ketika bulan puasa tiba pp Ibnu Katsir mendata dan mencari 

tahu keberadaan kaum difabel untuk didistribusan zakat fitri kepada 

mereka yang tergolong fakir dan miskin.
87

 

Setealah membahas beberapa bentuk implementasi pemahaman 

para pengurus terhadap ayat disabilitas yang berbentuk kegiatan maka kali 

ini akan dibahas kegiatan yang berbentuk insidental.  

Diantara bentuk gegiatan insidental yang dilakukan oleh para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir adalah sebagaimana berikut:  

1. Memberikan Biasiswa Full kepada salah satu Orang Difabel.  

Walaupun Ibnu Katsir bukan lembaga yang khusus 

menampung kaum difabel tetapi bagaimana lembaga ini mencoba 

menerima salah seorang santri yang mempunyai kekurangan fisik 

karena dia mempunyai keinginan memperdalam ilmu agama dam 

menghafalkan Al-Qur’an. Ibnu Katsir berupaya memberi fasilitas yang 

berupa pelayanan, mulai dari pelayanan makanan, disediakan tempat 

tidur, kamar mandi, asrama, dan lain-lain. 

2. Membuat Grub Curhat Khusus untuk Difabel.  

Dengan adanya grub komonitas kaun difabel itulah para 

penyandang disabilitas bisa konsultasi setiap hari, bisa saling curhat, 

tukar pendapat baik kepada para asatidz maupun sesama difabel. 
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Banyak hal-hal yang dikeluhkan oleh penyandang 

disabilitas/difabel, diantaranya yang sering mereka keluhkan adalah 

tentang masalah jodoh, memang jodoh itu dambaan setiap insan karena 

Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan laki-laki butuh pada 

perempuan dan begitupun sebakliknya. Para penyandang disabiliatas 

sama dengan orang normal pada umumnya yang gelisah jika jodohnya 

tidak kunjung datang.  

Dianatara yang sering dikeluhkan oleh mereka lagi adalah 

masalah cara prektik shalat, banyak di anatara mereka yang belum 

sempurna bahkan belum tahu tata cara pelaksanaan shalat. Tentu hal 

ini adalah tanggung jawab umat Islam untuk mengajari mereka hal-hal 

keagamaan, terutama masalah shalat karena shalat itu adalah tiang 

agama.   

Diantara keluhan mereka lagi adalah kesulitan mereka untuk 

bekerja atau menemukan pekerjaan. Dengan kekurangan fisik yang 

diaalami mereka tentu menyebabkan mereka sulit untuk melakukan 

aktifitas layaknya orang normal yang bisa melakukan apa saja yang 

mereka inginkan. Kaum difabel juga membutuhkan biaya hidup 

mereka akan merasa tidak tenang bila tidak menemukan pekerjaan 

yang bisa menghasilkan uang untuk kebutuhan hidup mereka sehari-

hari.
88
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3. Memberikan Bantuan Kursi Roda  

Kursi roda sangat dibutukan oleh orang yang mempunyai 

kekurangan fisik, mereka butuh alat untuk melangkah apa lagi untuk 

melangkah jauh. Sudah ada beberapa kursi roda yang sudah 

diditribusikan oleh ibnu kastir untk kaum disabilitas. 

4. Pendistribusian Al-Qur’an Braille
89

 se Jawa Timur, Doa-doa Nabi 

pilihan dengan tulisan braille, Buku Alhidayah, Kitab Tauhid, dan 

Ilmu Tajwid. 

Selama ini Sudah ada 40 Al-Qur’an Braille yang 

disumbangkan Yayasan Ibnu Katsir kepada orang-orang yang berhak 

menerimanaya dan sekarang tinggal tujuh mushaf yang belun 

didistribusikan. Semua mushaf tersebut rata-rata yang membiayai 

adalah masyarakat.
90

 

5. Membantu pelaksanaan acara ulang tahun kaum difabel dan membantu 

mensosialisasikannya kemasyarakat sekaigus mencari dana untuk  

berlangsungnya acara tersebut.  

6. Memberikan Tangga Khusus Difabel dalam Pembangunan Masjid. 

Masjid adalah tempat ibadah bagi umat muslim. Bermacam-

macam bentuk masjid di dunia ini yang megah dan indah. Namun 

keindahan dan kemegahan masjid itu belum tentu juga dirasakan oleh 

orang yang berkebutuhan khusus padahal, masjid itu tempat ibadah 
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Adapun bentuk hurufnya burupa titik-titik. 
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bagi semua orang muslim akan tetatpi Masih banyak masjid yang 

kurang aman dan nyaman untuk semua kalangan. Kadang kemegahan 

dan keindahan masjid malah tambah mempersulit kaum difabel untuk 

masuk ke dalam karena tingginya  tangga masjid. Sangat dibutuhkan 

akses jalan bagus yang pempermudah kaum difabel untuk masuk ke 

masjid agar mereka bisa merasakan kemudahan dan keamanan ketika 

mau beribadah. masjid SMK-IT adalah salah satu masjid yang 

memberikan sarana untuk mempermudah kaum difabel masuk ke 

dalam, dengan memberi tangga khusus kursi rode di depan masjid dan 

dilengkapi dengan pegangan rambat yang mempermudah kaum difabel 

melewatinya. Ada dua tangga yang terdapat di masjid SMK-IT, iyaitu 

berada disebelah kanan depan masjid dan satunya ada disebelah kiri.
91

 

7. Menyediakan Kursi di dalam Masjid  

Terdapat beberapa kursi dimasjid Al-Falah yang terletak di 

Ibka 1 Jl. Mangga 18 Patrang, Kursi tersebut disediakan untuk kaum 

disabilitas. Karena banyak para jamaah yang shalat disana mempunyai 

kekurangan fisik sehingga tidak bisa melaksanakan shalat secara 

sempurna. Kursi itu sangat membantu meringankan kaum difabel 

ketika melaksanakan shalat. Adapun bentuk kursinya sangat 

sederhana, tempat duduknya berbentuk bulat dan tampa sandaran 

sehingga bisa di duduki dari semu arah dan mudah untuk dibawa. 
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8. Menyediakan Pusat Studi Al-Qur’an Disabilitas 

Pusat studi Al-Qur’an disabilitas adalah sebuat tempat yang 

menjadi sarana pembelajaran Al-Qur’an bagi orang-orang yang 

mempunyai kebutuhan khusus/kaum disabilitas. Para pengurus ingin 

menjadikan tempat ini sebuah wadah untuk semua kaun difabel, baik 

itu difabel fisik, tuna netra, tuna rungu, maupun tuna wicara namun 

karena terkendala dengan SDM para pengajar maka untuk sementara 

tempat ini hanya bisa menampung sahabat-sahabat tuna netra, tana 

rungu, dan tunawicara dari golongan akhwat saja. 

Adanya tempat ini adalah hasil kerja sama dengan seorang 

donator yang  yang mengikhlaskan sebagian hartanya untuk kebutuhan 

penyandang disabilitas di dalam pembelajaran al-Qur’an, sekaligus 

menanggung semua fasilitas tempat tersebut, mulai dari biaya 

operasinalnya, biaya makan dan lain lain. Rumah ini terdiri dari dua 

lantai, lantai paling atas dipakai untuk tempat pembelajaran sekaligus 

kamar para penyandang disabilitas dan lantai bawah rencananya akan 

dibuat museum Al-Qu’an disabilitas yang menyediakan contoh-

contoh, informasi terkait dengan Al-Qur’an. Harapannya adalah 

supaya yang berkunjung mendapatkan ilmu baru semangat baru dalam 

mempelajari Al-Qur’an serta menambahkan rasa simpati dan impati 

terhadap penya ndang disabilitas.
92
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C. Analisis Data Pandangan para Pengurus Yayasan Ibnu Katsir 

terhadap Ayat-ayat Disabilitas serta Implementasinya di Yayaasan 

Ibnu Katsir 

Sebagai lembaga yang ingin memperjuangkan dan ingin 

membumikan Al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat, Yayasan Ibnu 

Katsir tentu saja punya landasan ayat ketika mau menerapkan dakwah. 

Diantara bentuk dakwahnya adalah peduli terhadap penyandang 

disabilitas. Setelah mengadakan penelitian dan observasi terhadap 

pandangan para pengurus terhadap ayat disabilitas peneliti mencatat 

beberapa ayat yang dikemukakan oleh mereka tentang ayat-ayat 

disabilitas, diantaranya :  

1. QS. Al-A’raf  ayat 179 

اَ وَلََمُْ أَعْيٌُُ   نسج لََمُْ قُ لُوبٌ لَّ يَ فْقَهُونَ بِج نَ الِجْنِّ وَالإج هَنَّمَ كَثجيراً مِّ لَّ وَلَقَدْ ذَرَأنْاَ لِجَ
اَ أوُْلَ ئجكَ كَالأنَْ عَامج بَلْ هُمْ أَضَلُّ أوُْلَ ئجكَ هُمُ  اَ وَلََمُْ آذَانٌ لَّ يَسْمَعُونَ بِج رُونَ بِج يُ بْصج

 الْغَافجلُونَ 
Dari data temuan di atas Khoirul Hadi menjelaskan ayat ini 

menunjukkan bahwa orang-orang yang cacat itu ada dua macam, ada 

cacat fisik dan non fisik. Sedangkan cacat non fisik bisa jadi cacat itu 

dari segi moral artinya mintalitas dan bisa jadi cacat otak. Ayat ini 

membahas orang-orang yang cacat non fisik, secara fisik mereka 

sempurna akan tetapi mereka tidak bisa melihat kebesaran Allah. 

Mereka punya hati, tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-

ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
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untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, dan mereka mempunyai 

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat 

Allah). 

2. QS. Al-Hajj : 46 : 

اَ فإَجن َّهَا لَ أ اَ أَوْ آذَانٌ يَسْمَعُونَ بِج لُونَ بِج يروُا فِج الْأَرْضج فَ تَكُونَ لََمُْ قُ لُوبٌ يَ عْقج فَ لَمْ يَسج
 -٦٤-تَ عْمَى الْأبَْصَارُ وَلَكجن تَ عْمَى الْقُلُوبُ الَّتِج فِج الصُّدُورج 

  berdasarkan penjelasan Khoirul Hadi bahwasanya memahami 

maksdud ayat ini tidak jauh beda dengan QS. Al-A’raf ayat 179 yang 

intinya seseorang dituntut untuk bagaimana dia berkarya, melihat 

kebesaran Allah dengan hati dan penglihatannya. Namun banyak dari 

orang yang tidak bisa menggunakan panca indranya itu karena hatinya 

sudah buta. 

3. QS. Al-Baqarah : 18 

عُونَ   صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ فَ هُمْ لَ يَ رْجج

Menurut Ust.Abu Hasanuddin, ayat ini memberi gambaran 

atau pemahaman betapa rumitnya dan susahnya mereka (orang-orang 

kafir) untuk mengakses kebenaran sebagaimana sulitnya kaum difabel 

ketika mau melakukan sesuatu karena keterbatas fisik. 

4. QS. Taha : 124 

يَامَةج أعَْمَى  وَمَنْ أعَْرَضَ عَن ذجكْرجي فإَجنَّ لَهُ مَعجيشَةً ضَنكاً وَنََْشُرهُُ يَ وْمَ الْقج
  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa, Ust. Abu Hasanuddin memahami ayat ini memberi gambaran-

gambaran yang amat sangat utuh tentang orang-orang yang kelak 
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akan memiliki keterbatasan. Buta di dunia saja amat menderita apa 

lagi di akhirat. 

5. Al-An’am : 39 

بوُاْ بجآياَتجنَا صُمٌّ وَبكُْمٌ فِج الظُّلُمَاتج مَن يَشَإج اللّهُ يُضْلجلْهُ وَمَن يَشَأْ  وَالَّذجينَ كَذَّ
يمٍ  يََْعَلْهُ عَلَى سْتَقج راَطٍ مُّ  صج

Yang dimaksud orang-orang yang tuli dan bisu dalam ayat ini 

tentu saja bukanlah cacat secara fisik karena mustahil Allah 

mendiskriminasi hambanya. Menurut penjelasan Ust. Sukri Nursalim, 

Pesan Allah dalam ayat ini sebenarnya disebut orang yang cacat 

secara makna hakiki yang tidak mampu mengenal Allah. 

6. QS.Al-Nur :61 

الْأَعْرجَج حَرجٌَ وَلَ عَلَى الْمَرجيضج حَرجٌَ وَلَ عَلَى ليَْسَ عَلَى الْأَعْمَى حَرجٌَ وَلَ عَلَى 
هَاتجكُم نْ بُ يُوتجكُمْ أوَْ بُ يُوتج آباَئجكُمْ أَوْ بُ يُوتج أمَُّ كُمْ أَنْ تأَْكُلُوا مج  أنَْ فُسج

Berdasarkan wawancara di atas Syukri Nursalim memahami 

bahwasanya ayat ini menunjukkan keadilan Allah terhadap hambanya. 

Kandungan ayat ini mesamaratakan status sosial antara orang-orang 

yang normal dengan orang-orang yang tidak normal. Jadi orang-orang 

yang punya kebutuhan khusus/kaum difabel harus dirangkaul, dibina, 

dan diberi fasilitas sebagaimana orang-orang normal pada umumnya. 

7. QS. Al-Nisa’ : 95 

دُونَ فِج سَبجيلج اللّهج بجأَمْوَالَججمْ  رُ أوُْلِج الضَّرَرج وَالْمُجَاهج نجيَُ غَي ْ نَ الْمُؤْمج  لَّ يَسْتَوجي الْقَاعجدُونَ مج
مْ عَلَ  هج ينَ بجأَمْوَالَججمْ وَأنَفُسج دج لَ اللّهُ الْمُجَاهج مْ فَضَّ هج ى الْقَاعجدجينَ دَرَجَةً وكَُ لاًّ وَعَدَ اللّهُ وَأنَفُسج

يماً  دجينَ عَلَى الْقَاعجدجينَ أَجْراً عَظج   -٥٩-الُْْسْنََ وَفَضَّلَ اللّهُ الْمُجَاهج
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  Dari hasil wawancara dengan Khoirul Hadi dapat disimpulakan 

bahwasanya dia memahami kata Dhârâr pada ayat ini adalah semua 

bentuk halangan. dan termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang 

punya keterbatasan fisik atau penyandang disabilitas. 

8. QS. Abasa :1-10 

ى  -٢-أنَ جَاءهُ الْأَعْمَى  -١-عَبَسَ وَتَ وَلََّّ  رُ فَ تَنفَعَهُ  -٣-وَمَا يدُْرجيكَ لَعَلَّهُ يَ زَّكَّ  أوَْ يذََّكَّ
ا مَنج اسْتَ غْنََ  -٦-الذِّكْرَى  ى  -٩-أمََّ ى  -٤-فأَنَتَ لَهُ تَصَدَّ ا  -٧-وَمَا عَلَيْكَ أَلَّ يَ زَّكَّ وَأمََّ

ى  -٥-وَهُوَ يََْشَى  -٨-مَن جَاءكَ يَسْعَى   -١١-فأَنَتَ عَنْهُ تَ لَهَّ
Dalam surah Abâsâ ini, Rasulullah ditigur oleh Allah hanya 

karena dia sedikit berpaling dan bermuka masam terhadap orang yang 

buta disaat dia memfokuskan perbincangannya dengan orang-orang 

pembesar Quraiys yang punya kelebihan, baik harta, pangkat, dan 

kedudukan yang diharapkan mendapat petunjuk dan menerima 

kebenaran Islam. Menurut Agus Rahmawan, surah Abâsâ ini cukup 

menjadi peringatan kepada kita semua, kalau RasulNya diingatkan 

langsung oleh Allah lewat Surah itu agar tidak mendiskriminasikan 

kaum difabel maka tentunya umat Islam juga lebih dari itu, orang 

muslim harus memperhatikan ayat itu agar tidak termasuk orang yang 

mendapat teguran Allah. Sebagai orang yang menjungjung tingi nilai-

nilai Al-Qur’an sangat tidak elok jika harus memilah-milah manusia 

berdasarkan kodratnya. Sedangkan menurut Abu Hasanuddin, surah 

Abâsâ ini memberikan ibrah kepada umat Islam untuk memberikan 

sikap terbaik kepada orang-orang yang punya keterbatasa atau orang-
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orang difabel. Dari penjelasan para pengurus tentang surah âbâsâ ini 

bahwasanya pemahaman mereka hampir sama yaitu anjuran untuk 

merangkul para penyandang disabilitas karena Allah 

memerintahkannya untuk mengayomi mereka, hal ini dapat ditangkap 

dari teguran-Nya terhadap Rasul-Nya yang bermuka masam kepada 

Ibnu Ummi Maktum. Bermuka masam saja ditegur apa lagi 

menelantarkannya. 

Terdapat 18 ayat yang dibahas oleh para pengurus Yayasan Ibnu 

Katsir mengenai ayat-ayat disabilitas dan ke 18 ayat tersebut terdapat di 9 

surah yaitu surah Âl-Â’râf, l-Hajj, Âl-Bâqârâh, Thaha, Âl-Ân’am, Âl-

Dzâriyât, Absâ, Âl-Nûr, dan Âl-Nisâ’. Adapun ayat-ayat di atas yang 

membahas tentang cacat secara fisik ada 13 ayat, 10 ayat terdapat di surah 

Absâ, 1 ayat terdapat di surah Âl-Nûr, dan ayat lagi di surah Âl-Nisâ’ dan 

yang membahas cacat secara toelogis ada 8 ayat. 

Mengenai pandangan para pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap 

ayat disabilitas ternyata ada dampak dalam kehidupan mereka untuk 

peduli terhadap kaun difabel, terbukti dengan adanya beberapa kegiatan 

yang dilaksanakan dalam rangka menfasilitasi dan melayani kaum difabel 

yang kemungkinan tidak banyak dilakukuakan oleh lembaga atau Yayasan 

lainnya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para pengurus Yayasan 

Ibnu Ktsiar tersebut tentu saja ada dorongan atau motivasi yang melatar 

belakanginya. Peneliti menemukan ada tiga macam motivasi yang 
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menggerakkan mereka untuk melakukan kepedulian terhadap penyandang 

disabilitas, diantaranya sebagai berikut : 

1) Motivasi keagamaan 

2) Motivasi ingin mencontoh 

3) Motivasi rasa tanggung jawab 

4)  Motivasi rasa kasih sayang 

 Peneliti juga menemukan beberapa motivasi yang mendorong 

penyandang disabilitas itu sendiri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diadakan oleh para pengurus Yayasan Ibnu katsir, diantaranya adalah :  

1)  Motivasi Keagamaan  

Motivasi ini bisa dilihat dari keinginan mereka untuk belajar tata 

cara shalat bahkan ada di antara kaum difabel yang belajar tata cara 

shalatnya ke Jakarta karena di lingkungannya tidak ada yang 

mengajarinya. 

2)  Motivasi Intelektual 

Motivasi ini bisa dilahat dari keinginan mereka untuk belajar 

membaca Al-Qur’an dan mengikuti pengajian-pengajian yang 

diadakan oleh Yayasan Ibnu Katsir.  

3)  Motivasi Kebutuhan Bersosial 

Kebutuhan ini dibuktikan dengan keinginan mereka untuk 

memperluas bahasa mereka (Bahasa Isyarat)  ke lingkungan mayarakat 

khususnya dunia pesantren. Mereka menginginkan bahasanya 

difahami oleh orang-orang yang normal dan begitu pun sebaliknya.  
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4)  Motivasi Kebutuhan Akan Kasih Sayang 

Semua orang pasti membutuhkan kasih sayang dari orang lain 

terutama orang-orang yang mempunyai keterbatasan khusus, banyak 

curhatan-curhatan mereka di grub yang dibuat oleh Yayasan Ibnu 

Katsir yang mengarah pada keinginan mereka untuk selalu 

diperhatikan dan dirangkul dengan rangkulan kasih sayang. 

Ditemukan ada 15 bentuk kepedulian yang dilakuakan oleh para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap kaum difabel. Dari data yang telah 

diuraikan diatas banyak sekali ditemukan kebutuhan-kebutuhan kaum 

difabel yang tidak bisa dilakukan oleh mereka tampa bantuan orang lain. 

kebutuhan-kebutuhan itu ada yang bersifat jasmani dan rohani. Kebutuhan 

Jasmani bisa dilihat dari kebutuhan makanan, kursi roda, pekerjaan, dan 

adanya pendamping hidup, adapun kebutuhan rohani bisa dilihat dari 

pinginnya mereka untuk memperdalam ilmu agama. Seperti belajar 

tatacara shalat yang benar, belajar mengaji, dan mengikuti ta’lim ilmu. 

Ketika peneliti cermati dan membandingkan antara pandangan 

para pengurus yayasan Ibnu Katsir (Khoirul Hadi, Abu hasanuddin, Syukri 

Nursalim, Agus RAhmawan) di antara mereka ada sedikit perbedaan. 

Khoirul Hadi misalnya dia lebih banyak membahas tentang ayat disabilitas 

yang menjelaskan tentang cacat teologis dari pada ayat yang menjelaskan 

tentang cacat fisik, mungkin hal ini tidak lepas dari latar belekang 

pendidikannya yang sejak kecil sudah mengenyam di dunia pesantren. 
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Sedangkan Abu Hasanuddin memandang ayat disabilitas yang 

membahas tentang cacat secara fisik dan cacat secara teolongis itu harus 

sama-sama dijalankan mengingat sangat dasyat bahayanya jika kita abai 

pada keduanya, mungkin pandangan ini tidak terlepas dari posisinya saat 

ini yang memegang pesanteren dan juga aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan sehingga dia mengetahui pentingnya memberi pendidikan 

dan kasih sayang pada anak didiknya dan masyarakat pada umumnya 

terutama orang-orang yang mempunyai kebutuhan khusus. Syukri 

Nursalim tidak jauh beda pandangannya dengan Abu Hasanuddin 

mengenai ayat disabilitas. Adapun Agus Rahmawan memandang ayat 

disabilitas ini hanya terpaku pada ayat yang membahas tentang cacat 

secara fisik, dia sama sekali tidak membahas ayat yang menjelaskan 

tentang cacat secara teologis, kalau dilihat dari riwayat hidupnya ternyata 

dia lebih banyak menghabiskan waktunya dilingkungan kemasyarakatan 

dari pada dunia pesantren. Sejauh ini peneliti mengamati diantara para 

pengurus yang empat yang lebih peduli terhadap penyandang disabilitas 

adalah Agus Rahmawan, mungkin hal ini karena faktor posisinya sebagai 

humas di yayasan Ibnu Kastir sehingga dia lebih banyak berintraksi 

dengan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan : 

1. Menurut pemahaman para pengurus Yayasan Ibnu Katsir ayat-ayat di atas 

dipahami dengan dua subtansi disabilitas yaitu cacat secara fisik dan cacat 

teologis. Adapun cacat fisik adalah cacat yang berkaitan dengan fisik atau 

panca ibdra. Sedangkan cacat non fisik adalah cacat secara teologis. Surah 

Abâsâ dipahami oleh para pengurus Ibnu Katsir sebagai surah yang 

menjadi teguran keras bagi umat Islam agar selalu meningkatkan 

kepedulian terhadap kaum disabilitas dan surah itu sudah mewakili semua 

bentuk penyandang disabilitas. Ada delapan ayat yang dibahas oleh para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir tentang ayat disabilitas. 

2. Kurang lebih ada 15 bentuk implementasi yang dilakukan oleh para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap penyandang disabilitas, antara 

lain: 

a. Mengadakan taklim pekanan untuk kaum difabel. 

b. Menghadirkan inter preter ketika khatbah jum’at. 

c. Mengadakan pelatihan bahasa isyarat. 

d. Mengadkan pelatihan shalat untuk tuna rungu. 

e. Mengadakan pelatihan membaca Al-Qur’an. 

f. Diikut sertakan dalam pengajian Majlis Dhuha dan Majils Qur’an. 

77 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

78 

g. Mendistribusikan zakat fitri untuk kaum difabel. 

h. Memberikan baisiswa full kepada salah satu kaum difabel selama 

kuliah. 

i. Membuat grub whatsapp khusus untuk penyandang disabilitas. 

j. Meberikan kursi roda kepada kaum difabel yang dirasa 

membutuhkannya.  

k. Mendistribusikan Al-Qur’an braille, doa-doa, doa-doa nabi pilihan 

dengan tulisan braille, buku Alhidayah, dan doa-doa pilihan  

l. Membantu pelaksanaan acara ulang tahun kaum difabel serta 

membantu mensosialisasikan kepada masyarakat. 

m. Memberikan  tangga khusus kursi roda  disalah satu masjid untuk 

penyandang disabilitas. 

n. Menyediakan kursi kepada jamaah yang cacat yang biasa shalat di 

masjid Al-fâlâh. 

o. Menyediakan pusat studi Al-Qur’an disabilitas 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan evaluasi hasil penelitian dengan fokus 

permasalahan yang dirujukkan kepada pandangan para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir terhadap ayat disabilitas, peneliti menyarankan agar: 

1. Memperkuat tali persaudaraan sesama muslim, khususnya kepada 

penyandang disabilitas agar tumbuh kasih sayang terhadap mereka 

sehingga mereka tidak merasa dikesampingkan di dalam kehidupan. 
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2. Merasa mempunyai tanggung jawab atas kebutuhan kaum 

disabilitas/difabel sehingga tumbuh keinginan untuk merangkul, 

mengayomi, serta membantu kebutuhan-kebutuhan mereka, baik 

kebutuhan yang bersifat jasmani maupun rohami. 

3. Untuk lembaga-lembaga Islam yang telah berusaha menanamkan bentuk 

kepedulian terhadap penyandang disabiltas terkhsus Yayasan Ibnu Katsir 

Jember diharapkan untuk selalu istiqomah dan mempertahankan bentuk-

bentuk kepedulian yang sudah dikerjakannya dan semoga bermunculan 

kegiatan yang lain yang berkaitan dengan kepedulian terhadap penyandang 

disabilitas. 

4. Untuk peneliti selanjutnya yang penelitiannya hampir sama dengan 

penelitian ini semoga peneliti bisa membahas lebih luas lagi tentang ayat-

ayat yang membahas tentang disabilitas, karena penelitian ini sangat jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karenanya carilah tafsiran- tafsiran dari para 

mufassir yang pembahasannya lebih luas dan carilah informasi-informasi 

yang  yang berkaitan dengan kepedulian terhadap penyandang disabilitas 

sehingga bisa membahas lebih detail lagi dan bisa membawa manfaat bagi 

umat muslim. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

PANDANGAN 

PARA PENGURUS 

YAYASAN IBNU 

KATSIR 

TERHADAP AYAT 

DISABILITAS 

 

 

 

(Stuidi kasus di 

Yayasan Ibnu Katsir 

Jember) 

PANDANGA

N PARA 

PENGURUS 

YAYASAN 

IBNU 

KATSIR 

TERHADAP 

AYAT 

DISABILITAS 

 

1. Meningkatkanpe

mahaman 

terhadap ayat-ayat 

disabiltas menurut 

pandangan para 

pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir 

 

2. Mengetahui 

macam-macam 

bentuk kepedulian 

yang ada di 

Yayasan Ibnu 

Katsir 

1. Informan 

a. Pengurus 

yayasan 

Ibnu Katsir 

b. Sebagian 

masyarakat 

dan santri  

 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

4. Kepustakaan 

1. Penelitian ini 

dilakukan dengan 

pendekatan 

kualitatif 

2. Tekhnik 

pengumpulan data: 

a. Wawancara 

b. Kajian terhadap 

pustaka 

c. Dokumentasi 

3. Tekhnik analisis 

data: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan 

4. Tekhnik keabsahan 

data 

a. Triangulasi 

sumber 

5. Tahapan-tahapan 

penelitian 

a. Pendahuluan 

b. Pengembangan 

c. Penelitian 

d. Penulisanlapor

an 

1. Bagaimana pandangan 

para pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir 

terhadap ayat di 

sabilitas? 

2. Bagaimana 

implementasi ayat 

disabilitas di Yayasan 

Ibnu Katsir? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah ada ayat yang menjelaskan tentang anjuran peduli terhadap kaum 

disabilitas? 

2. Bagaimana pemahaman anda tentang ayat itu? 

3. Ayat apa saja yang menjelaskan tentang disabilitas? 

4. apa saja pelajaran yang terkandung dalam ayat ini 

5. Apa yang mendorong anda untuk peduli terhadp kaum disabiltas? 

6. Apa saja bentuk kegiatan /implementasi yang sudah dilakukan oleh 

yayasan Ibnu Katsir dalam rangka peduli terhadap kaum disabilitas? 

7. Bagaimana respon masyarakat  atau  penyandang disabilitas mengenai 

kegiatan tersebut? 

8. Apa saja rintangan yang dialami ketika melakukan kegiatan tersebut? 

9. Apa harapan anda mengenai kegiatan tersebut? 

10. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut? 
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Foto bareng dengan Ust. Syukri  setelah wawancara 

 

Saat wawancara dengan K.H Khoirul Hadi di kediamannya 

 

Saat wawancara dengan Ust. Abu Hasanuddin 
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Saat wawancara dengan Ust. Agus Rahmawan  

 

Para penyandang disabilitas saat mengikuti pengajian majlis qur’an dan 

dilanjutkan dengan pembelajaran Al-Qur’an 

 

Para penyandnag disabilitas saat belajar Al-Qu’an dengan menggunakan 

bahasa isyarat 
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Buku-buku panduan do’a dan kitan tauhid, al-Hidayah bertulisan braille 

dan Al-Qur’an braille sudah siap diditribusikan kepada penyandang 

disabilitas 

 

Tempat pusat studi Al-Qur’an disabilitas  

 

Kursi duduk yg disediakan di Masjid Al-Falah untuk penyandang disabilitas dan 

tangga untk kursi roda yang ada dimasjid SMK-IT  Rembangan Jember  
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